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ABSTRAK 
 
Niam Mustain. NIM 133111046. Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Alat 
Teknologi Informasi dan Komunikasi dengan Motivasi Belajar Al Quran Santri di 
Pondok Pesantren Al Qur‟aniyy Mangkuyudan Surakarta Tahun 2018, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
Dosen Pembimbing : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si., M.Pd 
Kata kunci  : Intensitas Penggunaan Alat Teknologi Informasi da 
Komunikasi dan Motivasi Belajar Al Quran 
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu banyak siswa yang sering 
menggunakan alat teknologi informasi dan komunikasi pada waktu belajar Al 
Quran, maupun setelah waktu belajar Al Quran, sehingga motivasi belajar Al 
Quran  siswa untuk mengukiti kegiatan belajar Al Quran menjadi menurun karena 
siswa sibuk dalam menggunakan alat teknologi informasi dan komunikasi. Tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui intensitas penggunaan alat teknologi 
informasi dan komunikasi pada siswa di Pondok Pesantren Al Qu’aniyy 
Mangkuyudan Surakarta tahun 2018, untuk mengetahui motivasi belajar Al Quran 
pada siswa di Pondok Pesantren Al Qu’aniyy Mangkuyudan Surakarta tahun 
2018, dan untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan alat 
teknologi informasi dan komunikasi dengan motivasi belajar Al Quran siswa di 
Pondok Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta tahun 2018. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode korelasional, yang dilaksanakan dari 7 juni 2017 sampai 15 Agustus 2018 
di Pondok Pesantren Al Qu’aniyy Mangkuyudan Surakarta tahun 2018. Populasi 
dalam penelitian ini sebanyak 80 siswa Pondok Pesantren Al Qu’aniyy 
Mangkuyudan Surakarta dan yang menjadi sampel 66 siswa Pondok Pesantren Al 
Qu’aniyy Mangkuyudan Surakarta, teknik sampling yang digunakan adalah 
Proportionate random sampling. Pengumpulan data menggunakan angket 
(kuesioner) dan dokumentasi. Dari uji coba instrumen intensitas penggunaan alat 
teknologi informasi dan komunikasi diperoleh 12 item yang valid, dan data 
dinyatakan reliabel. Sedangkan instrumen motivasi belajar Al Quran diperoleh 22 
item yang valid dan data dinyatakan reliabel. Teknik analisis data pada penelitian 
ini yaitu analisis unit yang meliputi mean, median, modus, dan standar deviasi, uji 
prasyarat menggunakan uji normalitas, dan uji hipotesis menggunakan uji statistic 
non parametric (uji korelasi Spearman) karena data dalam penelitian ini tidak 
berdistribusi normal. 
Hasil analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa: (1) Intensitas 
penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi di Pondok Pesantren Al 
Qu’aniyy Mangkuyudan Surakarta tahun 2018 tergolong sedang. (2) Motivasi 
belajar Al Quran siswa di Pondok Pesantren Al Qu’aniyy Mangkuyudan Surakarta 
tahun 2018 tergolong sedang. (3) Terdapat hubungan negatif sangat lemah  antara 
intensitas penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi dengan motivasi 
belajar Al Quran siswa di Pondok Pesantren Al Qu’aniyy Mangkuyudan Surakarta 
tahun 2018 dengan nilai koefisien korelatif yaitu -0,0270. terdapat hubungan 
negatif sangat lemah artinya bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan alat 
 
 
xxii  
teknologi informasi dan komunikasi maka semakin rendah motivasi belajar Al 
Quran siswa, namun hubungan dikatakan sangat lemah atau tidak terdapat 
hubungan. Sebaliknya apabila semakin rendah intensitas penggunaal alat 
teknologi informasi dan komunikasi maka semakin tinggi motivasi belajar Al 
Quran siswa, namun hubungan dikatakan sangat lemah atau tidak terdapat 
hubungan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Belajar merupakan salah satu faktor yang memengaruhi dan berperan 
penting dalam pembentukan pribadi dan prilaku individu. Sebagian besar 
perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan belajar. Dengan 
belajar, seseorang akan mampu berinteraksi dengan lingkungannya untuk 
mendapatkan perubahan pada dirinya, perubahan tersebut, dapat berupa 
afektif, kognitif maupun psikomotorik (Purwanto, 2009: 43). Belajar 
merupakan aktivitas yang dapat dilakukan secara psikologis maupun 
fisiologis. Aktivitas yang bersifat psikologis, yaitu aktivitas yang merupakan 
mental, misalnya aktivitas berfikir, memahami, menyimpulkan, menyimak, 
menelaah, membandingkan, membedakan, mengungkapkan, menganalisis 
dan sebagainya. Sedangkan aktivitas yang bersifat fisiologis yaitu aktivitas 
yang merupakan proses penerapan atau praktik, misalnya melakukan 
eksperimen atau percobaan, latihan, kegiatan praktik, membuat karya 
(produk), apresiasi dan sebagainya (Rusman, dkk ,2011: 7). 
Dalam kurikulum di sekolah, pembelajaran Al Quran termasuk 
dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI). Pembelajaran Al 
Quran memang tidak sepenuhnya berbeda dibandingkan dengan 
pembelajaran materi lain dalam rumpun PAI, atau dibandingkan dengan 
pembelajaran mata pelajaran lain. Namun, bagaimanapun harus diakui 
terdapat beberapa perbedaan yang perlu diperhatikan.  
 xviii 
 
Mahmud (2015: 112-115) mengatakan perbedaan tersebut meliputi, 
pertama dilihat aspek kemampuan membaca, dalam pembelajaran Al Quran 
santri dituntut mampu membaca secara fasih dengan lancar dan sesuai 
ketetuan tajwid. Kedua, dilihat dari aspek kemampuan menuliskan, dalam 
pembelajaran Al Quran santri dituntut tidak hanya mampu menuliskan ayat-
ayat Al Quran sesuai dengan kaidah rasam imla‟i melainkan juga sesuai 
kaidah rasam utsmani. Ketiga, dilihat dari aspek kemampuan menghafal 
ayat Al Quran, terdapat kesulitan sendiri karena ditemukan tidak sedikit kata 
atau ayat yang beredaksi mirip. Tak hanya itu, kesulitan lain adalah tidak 
diperbolehkannya lupa terhadap apa yang sudah dihafalkan dari ayat Al 
Quran. Ada yang mengatakan makruh bahkan ada pula yang mengakatan 
haram lupa terhadap apa yang sudah dihafalkannya. Seseorang yang telah 
menghafalkan ayat-ayat Al Quran dituntut untuk terus memelihara 
hafalannya, dengan melakukan tadarus rutin, memahami kandungan isinya, 
dan mengamalkan tuntunannya. Jadi belajar Al Quran seharusnya adalah 
belajar untuk mampu membacanya, menghafalkannya, menuliskannya, 
memahaminya, dan sekaligus mengamalkannya.  
Belajar ayat-ayat Al Quran jelas tidak sama dengan belajar syair lagu 
yang ketika sudah tidak lagi disukai, lantas perlahan-lahan ditinggalkan 
begitu saja. Perlu konsistensi tinggi dan keistiqomahan diri dalam belajar Al 
Quran. Dalam belajar Al Quran seseorang yang telah hafal ayat Al Quran  
tidak diperbolehkan lupa terhadap apa yang sudaah dihafalkannya. Hal ini 
diperberat dengan hukum apabila lupa. Ada yang mengatakan makruh 
bahakan ada pula yang mengakatan haram lupa terhadap apa yang sudah 
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dihafalkannya. Sehingga sangat diperlukan daya pendorong yang selalu 
mengontrol diri untuk selalu konsisten dan istiqomah dalam belajar Al 
Quran. Daya pendorong tersebut terkenal dengan istilah motivasi belajar.  
Firman Allah SWT dalam Al Quran Surat  al-Zumar ayat : 9 
 
                                
                              
 
Artinya : “(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan 
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat 
Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran”. (Depag RI, 2010: 350) 
 
Menurut Mahmud (2015: 36-39) jika ditilik dari sisi pembinaan 
karakter, kandungan isi ayat tersebut menekankan pentingnya kesungguhan 
dan konsistensi diri, mengingat sikap inilah yang menjadi ciri pembeda 
antara orang yang baik dalam beragama dan yang tidak. Manis dan getirnya 
kehidupan merupakan ujian untuk mengukur sejauh mana tingkat 
kesungguhan dan konsistensi diri seseorang. Dengan kesungguhan, 
seseorang akan terus berjuang dan berani berkorban, sedangkan dengan 
konsistensi diri, ia akan terus berpegang pada prinsip yang dinyakini 
kebenarannya. Lebih suka menerima, budaya instan, dan kecendrungan 
mengambil jalan pintas adalah sebagian contoh betapa sikap bersungguh-
sungguh dan konsisten dalam hidup beragama masyarakat kita masih jauh 
dari harapan. 
 xx 
 
Menurut Rusman, dkk (2011: 22) motivasi merupakan tenaga yang 
digunakan untuk menggerakan dan mengarahkan aktivitas seseorang. 
Sedangkan menurut Sardiman A.M, (2004: 75) motivasi belajar merupakan 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri santri yang menimbulkan kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek pendidikan dapat 
tercapai.  Sehingga dapat dipahami, kedudukan motivasi dalam kegiatan 
pembelajaran merupakan sesuatu yang sangat penting. Motivasi belajar 
merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan tingkat keberhasilan 
belajar santri, baik dalam bidang pengetahuan, nilai-nilai, maupun 
keterampilan. Semakin tingga motivasi belajar santri, maka akan semakin 
tinggi pula hasil belajar santri. 
Lebih lanjut, Dimyati dan Mudjiono (2006: 97), menyatakan bahwa 
dalam belajar motivasi memiliki beberapa fungsi, diantaranya adalah 
menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir; 
mengarahkan kegiatan belajar, membesarkan semangat belajar dan 
menyadarkan santri tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian 
bekerja. Sedangkan menurut Valiant (2016: 115) dalam jurnal pendidikan 
vokasinya, seorang santri yang memiliki motivasi dalam belajarnya, maka ia 
akan berkomitmen dalam melakukan kegiatan belajarnya sampai dia 
memperoleh tujuan belajar yang diinginkannya. Selain itu, melalui motivasi 
belajar setiap santri dapat mengalami peningkatan seperti bekerja dengan 
lebih efektif dan efesien, mengalami peningkatan dalam ketertarikan untuk 
sekolah dan mencapai potensi-potensinya secara lebih baik. Sehingga dapat 
dipahami bahwa apabila motivasi belajar santri tinggi dapat dikatakan 
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motivasi belajar akan mengarahkan santri kepada tujuan awal santri untuk 
belajar. Hal ini berdampak positif pada meningkatnya hasil belajar santri, 
karena motivasi belajar santri yang tinggi akan mengontrol santri agar tetap 
berada di rel yang semestinya, sehingga ia tidak akan mudah terpengaruh 
oleh pergaulan dengan santri lain yang mengarah ke hal negatif. 
Akan tetapi ditemukan beberapa santri di berbagai lembaga 
pendidikan yang mengalami berbagai permasalahan pada motivasi belajar, 
khususnya belajar Al Quran. Berdasarkan dokumentasi berbagai lembaga 
pendidikan menunjukkan bahwa motivasi belajar Al Quran santri di salah 
satu Pondok Pesantren di Mangkuyudan Surakarta mengalami penurunan. 
Penulis menemukan beberapa indikasi yang memperlihatkan adanya 
penurunan motivasi belajar Al Quran santri, antara lain: hafalan santri tidak 
bertambah, sewaktu setoran dengan guru santri tidak lancar dalam membaca 
atau menghafal Al Quran, dan ada beberapa santri yang absen dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran Al Quran (Dokumentasi absen santri 
Pondok Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta dalam mengikuti 
pembelajaran Al Quran 2018). 
Dari hasil observasi awal yang dilakukan penulis, penulis 
menemukan beberapa faktor penyebab munculnya permasalahan tersebut. : 
1. Fokus terlalu banyak, di Pondok Pesantren ini tidak memiliki 
yayasan pendidikan formal sehingga santri dipondok pesantreen 
tersebut menempuh pendidikan di luar Pesantren seperti SMA, 
Kuliah, Pasca, bahkan ada juga santri yang bekerja dan mengajar 
disekolah tertentu. 
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2. Adanya tugas kuliah atau kewajiban pekerjaan yang waktunya 
bersamaan dengan kegiatan pondok, khususnya kegiatan belajar Al 
Quran 
3. Pengunaan alat teknologi informasi dan komunikasi yang kurang 
tepat. Hal ini di karenakan tidak adanya peraturan tertulis yang 
mengatur waktu dan penggunaan alat teknologi informasi dan 
komunikasi dipondok pesantren tersebut. Sehingga santri dalam 
menggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi berbeda-beda, 
ada yang menggunakan untuk menunjang kegiatan belajar, ada pula 
yang menggunakan alat teknologi informasi dan komunikasi untuk 
bermain game, menonton film, jejaring sosial, dan lain-lain.  
(Observasi di Pondok Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta, 7 
Juni 2017) 
Dari beberapa faktor penyebab munculnya berbagai permasalahan 
yang menyebabkan penurunan motivasi belajar Al Quran diatas, salah satu 
penyebabnya adalah penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi 
yang kurang tepat. Fenomena menunjukkan, saat ini banyak dijumpai 
meningkatnya intensitas dalam penggunaan alat teknologi informasi dan 
komunikasi. Hal ini berdampak negatif terhadap motivasi belajar Al Quran 
santri. Santri menjadi lebih tertarik dengan alat teknologi informasi dan 
komunikasi ketimbang belajar, khususnya belajar Al Quran. Kondisi ini 
sungguh memperhatinkan dan dapat mengganggu santri dalam belajar Al 
Quran. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Muspalinda 
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(2015), terdapat hubungan negatif signifikan antara intensitas penggunaan 
alat teknologi informasi dan komunikasi dengan minat belajar santri.  
Pada era globalisasi ini, kemajuan di bidang teknologi dan 
komunikasi sangatlah cepat. Hal ini menyebabkan dunia menjadi sempit 
cakupannya. Interaksi antara bangsa satu dengan bangsa lainnya, baik yang 
disengaja maupun yang tidak disengaja menjadi semakin intensif. Demikian 
juga yang terjadi di Indonesia dan negara-negara di dunia, globlalisasi 
menjadi sesuatu yang tidak bisa dihindari (Deni, 2012: 7). Menurut Deni 
(2014: 41) Perkembangan teknologi komunikasi di era modern ini tidak 
hanya dalam lingkup yang sederhana, teknologi kumunikasi berkembang ke 
arah cakupan yang luas. Perkembangan teknologi komunikasi dewasa ini 
mampu mengolah, mengemas, dan menampilkan, serta menyebarkan 
informasi baik secara audio, visual, audio visual bahkan multimedia. 
Demikian halnya dalam pembelajaran, jika seseorang meengetahui asal 
konsep tertentu, maka melalui bantuan internet ia akan memperoleh 
pendalaman dari fungsi dan kajian konsep tersebut, serta bagaimana konsep 
tersebut memperluas jaringan atau kaitannya dengan konsep yang lain dalam 
menelaah dan menganalisis masalah yang sama. Konsep ini terus 
berkembang sehingga mampu mengemas realitas pembelajaran yang efektif 
dan efesien. Sehingga dapat dikatakan, diera ini hambatan ruang dan waktu 
dalam proses pembelajaran tidak akan terjadi lagi, hal ini disebabkan 
munculnya berbagai alat teknologi informasi dan komunikasi yang 
membantu proses pembelajaran. 
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Dewasa ini, perkembangan teknologi komunikasi sangat signifikan, 
hal ini ditandai dengan munculnya berbagai alat teknologi informasi dan 
komunikasi, seperti handphone, leptop, komputer, dan lain sebagainya. 
Interaksi antar masyarakat tidak hanya dapat dilakukan dengan bertatap 
muka secara langsung, namun juga bisa lewat dunia maya. Di era ini dapat 
kita jumpai, banyak masyarakat yang berhubungan dengan masyakat lainnya 
menggunakan alat teknologi informasi dan komunikasi. Jika zaman dulu alat 
teknologi informasi dan komunikasi merupakan barang mewah, hanya 
golongan menengah ke atas yang dapat mempunyai dan menggunakannya, 
berbeda dengan zaman sekarang. Alat teknologi informasi dan komunikasi 
bukan merupakan barang mewah lagi. Hampir semua lapisan masyarakat 
mampu mempunyainya. Hal ini juga berdampak pada santri. Terlebih 
keberadaan alat teknologi informasi dan komunikasi di era ini  nampaknya 
merupakan hal yang tidak tergantikan bagi masyarakat pada umunya dan 
santri khususnya. 
Menurut Martino (2017: 1) yang  memperhatikan hasil surve APJII 
tahun 2016, penggunaan ponsel dan internet terus meninggi. Internet 
digunakan oleh 24,4 juta anak-anak dan remaja, 32,3 juta orang dewasa dan 
38,7 juta orang tua. Dari jumlah itu, akses internet menggunakan ponsel 
sebesar 63,1 juta. Hal yang menjadi perhatian rerata frekuensi penggunaan 
internet mencapai tiga hingga lima jam perhari untuk mengakses konten 
media sosial dan hiburan. Artinya tiga hingga lima jam perhari tersebut 
mengambil disela-sela beraktivitas di sekolah, kantor, jalan dan rumah. 
Waktu yang paling berpotensi banyak digunakan tentu adalah dirumah. 
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Sehingga seringkali penggunaan ponsel menghabiskan banyak waktu di 
lingkungan keluarga yang seharusnya dapat digunakan oleh anak dan orang 
tua saling berinteraksi (Martino, Rabu, 19 September 2017, 
Republika.co.id). 
Terdapat pendapat yang menyatakan "bagaimanapun bentuk 
teknologi komunikasi tentulah ibarat pedang yang bermata dua". Fenomena 
memperlihatkan bahwa alat teknologi informasi dan komunikasi terkadang 
bisa mendatangkan dampak positif, seperti rajin belajar karena mudahnya 
memperoleh informasi, bisa mengetahui tugas, dan dapat digunakan untuk 
media diskusi dengan santri lain untuk meningkatkan pengetahuan santri 
terhadap pembelajaran. Namun juga tidak jarang alat teknologi informasi 
dan komunikasi tersebut mampu mendatangkan dampak yang negatif bagi 
santri, seperti santri menjadi malas belajar karena keasyikan bermain game, 
santri enggan membaca buku karena banyaknya media yang tersedia, dan 
santri jarang belajar karena sibuk chatingan dengan teman-temanya. Hal itu 
diperparah, terkadang lewat alat teknologi informasi dan komunikasi santri 
menjadi sering keluar malam untuk kencan dengan pacarnya sehingga 
melupakan aktivitasnya sebagai santri, sampai pada masalah suka 
menghabiskan uang. 
Oleh karena itu, dalam menggunakan alat teknologi informasi dan 
komunikasi, seorang santri harus pandai-pandai mengontrol. Hal ini 
nampaknya perlu dilakukan karena terkadang alat teknologi informasi dan 
komunikasi mampu menimbulkan dampak negatif  terhadap motivasi belajar 
santri. Terlalu sering menggunakan alat teknologi informasi dan komunikasi 
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akan menyebabkan santri menjadi malas belajar, mengganggu konsentrasi 
belajar santri, dan dapat menyebabkan santri lupa terhadap tugas dan 
kewajibannya (Ahmad Fadilah, 2011: 41-44). Sebagai contohnya santri 
menjadi malas belajar karena kecanduan bermain game, chating, facebook 
dan lain-lain. 
Pondok Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta merupakan 
salah satu pondok pesantren yang masih eksis sampai saat ini dan 
keberadaannya di tengah hiruk pikuk kota. Pondok tersebut masih 
menggunakan sistem salaf yang memfokuskan pada pengajian Al Quran. 
Dalam pondok tersebut hampir keseluruhan santri mempunyai alat teknologi 
informasi dan komunikasi dengan berbagai tipe dan jenis, bahkan dijumpai 
santri yang memiliki alat teknologi informasi dan komunikasi lebih dari 
satu. Dalam penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi masing-
masing santri berbeda, ada yang menggunakannya hanya sebatas saranya 
komunikasi, ada juga yang untuk membantu kegiatan belajarnya. Namun 
juga ada santri yang menggunakannya untuk hiburan, seperti bermain game, 
facebook, dan lain lain. (Observasi, 7 Juni 2017). Di pondok tersebut ada 
santri yang mengatakan bahwa alat teknologi informasi dan komunikasi 
tidak menggangu kegiatan belajarnya, sebab niat untuk belajar sudah  kuat 
sehingga alat teknologi informasi dan komunikasi tidak mengghalanginya 
untuk belajar. Namun ada juga santri yang mengatakan bahwa alat teknologi 
informasi dan komunikasi memberikan dampak negatif terhadap semangat 
belajar. Hal ini disebabkan karena alat teknologi informasi dan komunikasi 
memiliki banyak fitur yang menggoda sehingga menimbulkan efek 
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kecanduan dan dapat menyebabkan malas belajar (Sumber : wawancara 
dengan Deni Gunawan santri Pondok Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan 
Surakarta, 27 Juli 2017)  
Berangkat dari permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang peneliti tuangkan dalam skripsi yang berjudul 
“HUBUNGAN ANTARA INTENSITAS PENGGUNAAN ALAT 
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI DENGAN MOTIVASI 
BELAJAR AL QURAN DI PONDOK PESANTREN AL QUR’ANIYY 
MANGKUYUDAN SURAKARTA TAHUN 2018”  
B. Indentifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Adanya penurunan motivasi belajar santri, khususnya belajar Al Quran. 
2. Adanya peningkatan intensitas penggunaan alat teknologi informasi dan 
komunikasi di masyarakat khususnya santri. 
3. Munculnya komplektifitas dalam penggunaan alat teknologi informasi 
dan komunikasi (Banyaknya layanan dan fitur yang terdapat dalam alat 
teknologi informasi dan komunikasi dapat meningkatkan motivasi 
belajar santri, namun juga sebaliknya, Banyaknya layanan dan fitur 
yang terdapat dalam alat teknologi informasi dan komunikasi dapat 
mengakibatkan santri menjadi malas berlajar). 
C. Pembatasan Masalah 
 Untuk menghindari meluasnya masalah, maka dari latar belakang 
masalah dan identifikasi masalah di atasdibatasi agar dalam penelitian ini 
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dapat mencapai tujuan yang jelas. Dalam penelitian ini difokuskan membahas 
tentang Hubungan Intensitas Penggunaan Alat teknologi informasi dan 
komunikasi dengan Motivasi Belajar Al Quran di Pondok Pesantren Al 
Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta Tahun 2018 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana intensitas penggunaan alat teknologi informasi dan 
komunikasi di pondok pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta 
Tahun 2018? 
2. Bagaimana motivasi belajar Al Quran di pondok pesantren Al 
Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta Tahun 2018? 
3. Bagaimana hubungan intensitas penggunaan alat teknologi informasi 
dan komunikasi dengan motivasi belajar Al Quran di pondok pesantren 
Al Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta Tahun 2018? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui intensitas penggunaan alat teknologi informasi dan 
komunikasi di pondok pesantren Al Qura’niyy Mangkuyudan Surakarta 
Tahun 2018? 
2. Untuk mengetahui motivasi belajar Al Quran di pondok pesantren Al 
Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta Tahun 2018? 
3. Untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan alat teknologi 
informasi dan komunikasi dengan motivasi belajar Al Quran di pondok 
pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta Tahun 2018? 
F. Manfaat Penelitian 
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 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 
pihak, baik secara teoritis maupun praktik. 
1. Manfaat Penelitian secara Teoritis 
a. Sebagai upaya untuk memperkaya khasanah keilmuan tentang 
hubungan intensitas penggunaan alat teknologi informasi dan 
komunikasi dengan motivasi belajar Al Quran santri Pondok 
Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta tahun ajaran 
2018. 
b. Sebagai dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
 
2. Manfaat Penelitian secara Praktis 
a. Untuk membantu mewujudkan santri yang memiliki motivasi 
belajar tinggi dalam belajar Al Quran meskipun dengan intensitas 
penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi yang berbeda 
beda. 
b. Sebagai tambahan informasi bagi santri, tentang hubungan 
intensitas penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi 
dengan motivasi belajar Al Quran. 
c. Dapat menjadi acuan bahan masukan dan pertimbangan bagi santri 
dan pengurus Pondok Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan 
Surakarta tahun 2018. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Intensitas Penggunaan Alat teknologi informasi dan komunikasi 
a. Pengertian Intensitas Penggunaan Alat teknologi informasi dan 
komunikasi 
 Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, Intensitas adalah 
kegiatan yang dilakukan secara bersungguh-sungguh 
(Poerwadarminta, 2006: 449). Menurut Muspalinda (2014: 11) 
intensitas merupakan kegiatan yang dilakukan secara bersungguh-
sungguh dan terus menerus. Dari dua pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa intensitas merupakan kegiatan yang dilakukan 
secara terus menerus dan bersungguh-sungguh. 
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 Kata “alat” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah 
sesuatu yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu atau bisa juga 
disebut perkakas, perabot yang dipakai untuk mencapai maksud 
(Departemen Pendidikan Nasional, 2007: 27). Kata alat tidak lepas 
dengan kata teknologi. Teknologi berasal dari bahasa Yunani yaitu 
Technologia menurut Webster Dictionary berarti systematic 
treatment atau penanganan sesuatu secara sistematis, sedangkan 
techne sebagai dasar Teknologi berarti, skil, science atau keahlian, 
keterampilan, ilmu. Jika dilihat secara harfiah, teknologi berasal dari 
bahasa latin texere yang berarti menyusun atau membangun, 
sehingga istilah teknologi seharusnya tidak terbatas pada 
penggunaan mesin, meskipun dalam arti sempit hal tersebut sering 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Rusman, dkk, 2011: 78). 
 Menurut Roger (Rusman, dkk, 2011: 78) teknologi adalah 
suatu rancangan atau desain untuk alat bantu tindakan yang 
mengurangi ketidak pastian dalam hubungan sebab akibat dalam 
mencapai suatu hasil yang diinginkan. Teknologi biasanya memiliki 
dua aspek, yaitu aspek hardware dan softwere. Sedangkan menurut 
Dewi Salma (2012: 16) yang mengutip pendapat Heinich, Saettler, 
dan Molenda, mengatakan bahwa teknologi adalah suatu 
pengetahuan yang diterapkan oleh manusia untuk mengatasi dan 
melaksanakan tugas dengan cara sistematis, ilmiyah, dan tertata yang 
dilengkapi dengan proses, sistem, manajemen, dan mekanisme 
pantauan dari manusia itu sendiri maupun bukan. Berdasarkan 
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beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
teknologi adalah suatu rancangan atau desain untuk alat bantu 
tindakan yang mengatasi dan melaksakan tugas dengan cara 
sistematis, ilmiyah, dan tertata yang dilengkapi dengan proses, 
sistem, dan manajemen untuk mendapatkan hasil yang diharapkan.  
 Penjelasan teknologi di atas tidak terlepas dari kata 
komunikasi. Menurut Rusman dkk (2011: 81) Komunikasi 
merupakan suatu proses pemindahan dan penerimaan lambang-
lambang yang mengandung makna. Komunikasi mengandung makna 
menyebarkan informasi, pesan, berita, pengetahuan, dan norma/nilai-
nilai dengan tujuan untuk menggugah partisipasi, agar yang 
diberitahukan tersebut menjadi milik bersama (sama makna) antara 
komunikator dan komunikan.  
  Sedangkan menurut Forsdale (Arni Muhammad, 2001: 2) 
mengatakan bahwa, “communication is the process by which a 
individual transmits stimuli (usually verbal) to modify the behavior 
of other individuals”. Dengan kata lain komunikasi adalah proses 
individu mengirim stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal 
untuk mengubah tingkah laku orang lain. Menurut Darwanto    
(2007: 3), komunikasi adalah proses penyampaian lambang-lambang 
yang berarti antar manusia, seseorang menyampaikan lambang-
lambang yang mengandung pengertian tertentu kepada orang lain. 
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 Berbeda dengan pendapat para tokoh tersebut, Schramm 
(Rusman dkk, 2011: 81) menyampaikan pengertian komunikasi ke 
dalam tiga hal pokok sebagai berikut: 
1) Penyandi (Encode), yaitu komunikator yang mempunyai 
informasi atau pesan yang disajikan dalam bentuk code atau 
sandi, seperti: tulisan, bahasa lisan, verbal simbol dan visual 
simbol. 
2) Signal (Sign), yaitu berupa pesan, berita atau pernyataan 
tertentu yang ditujukan dan diterima seseorang. Pesan ini dapat 
dilukiskan dalam bentuk gerak tangan, mimik wajah, kata-kata 
lisan, tulisan, gambar,  foto, diagram, tabel, dan lainnya. 
3) Decoder, yaitu komunikan yang menerima pesan atau 
penerima sandi atau lambang yang harus dipahami dan 
dimengerti makna dari pesan yang disampaikan. 
 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi adalah suatu proses pemindahan dan 
penerimaan lambang-lambang yang mengandung makna yang 
berupa informasi, pesan, berita, pengetahuan, dan norma/nilai-nilai 
dengan tujuan untuk mengetahui dan mengubah tingkah laku orang 
lain yang terbentuk kedalam 3 hal pokok yaitu Penyandi 
(Encode),Signal (Sign), dan Decode. 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa intensitas penggunaan alat 
teknologi informasi dan komunikasi adalah kegiatan yang dilakukan 
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secara terus menerus dan bersungguh-sungguh dalam upaya 
mengatasi dan melaksakan tugas berupa pemindahan dan 
penerimaan lambang-lambang yang mengandung makna untuk 
mengetahui dan mengubah tingkah laku seseorang yang terbentuk 
dari 3 hal pokok yaitu penyandi (pengirim), signal (isi pesan), dan 
decoder (penerima). 
 
 
b. Model-model Komunikasi  
1) Model komunikasi linear 
  Menurut Claude Shannon, seorang ilmuan Bell 
Laboratories dan Warren seorang konsultan pada sebuah 
proyek (Syaiful Rohim, 2009: 14) mendiskripsikan komunikasi 
sebagai proses linear atau searah. Searah disini maksudnya 
yaitu komunikator dapat mengirim pesan langsung kepada 
komunikan, sehingga akan timbul kemungkinan terjadi proses 
komunikasi satu arah (tak ada respon dari masyarakat) 
(Widjaja, 1993: 89). 
2) Model interaksional 
  Model ini dikembangkan oleh Wilbur Schramm 
(Syaiful Rohim, 2009: 15), yang menekankan pada proses 
komunikasi dua arah di antara para komunikator. Dengan kata 
lain komunikai berlangsung dua arah,yaitu dari pengirim 
kepada penerima dan dari penerima kepada pengirim. Proses 
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melingkar ini menunjukkan bahwa komunikasi selalu 
berlangsung. 
3) Model transaksional 
  Model komunikasi ini memberikan penekanan pada 
proses pengiriman dan penerimaan pesan yang berlangsung 
secara terus menerus dalam suatu sistem komunikasi. Model 
transaksional berasumsi bahwa saat terus-menerus 
mengirimkan dan menerima pesan, maka berurusan baik 
dengan elemen verbal maupun non verbal (Syaiful Rohim, 
2009: 16). 
 Menurut Stewart L. Tubbs dan Sylvia dalam buku Human 
Communication (Burhan Bungin, 2013: 257), menjelaskan tiga 
model komunikasi, yaitu: 
1) Model komunikasin linier, yaitu model komunikasi satu arah 
(one way view of communication). 
2) Model komunikasi dua arah adalah model komunikasi 
interaksional, dimana terjadi komunikasi umpan balik (feed 
back) gagasan. 
3) Model komunikasi transaksional, yaitu komunikasi hanya 
dapat dipahami dalam konteks hubungan (relationship) di 
antara dua orang atau lebih. 
  Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi terbagi menjadi 3 model. Pertama, 
model komunikasi linier (satu arah), artinya komunikator dapat 
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mengirim pesan langsung kepada komunikan, sehingga akan timbul 
kemungkinan terjadi proses komunikasi satu arah (tidak ada 
feedback). Kedua, model komunikasi interaksional (dua arah), 
artinya komunikai berlangsung dua arah,yaitu dari pengirim kepada 
penerima dan dari penerima kepada pengirim (terdapat feedback atau 
umpan balik). Ketiga, model komunikasi transaksional (relationship) 
artinya proses pengiriman dan penerimaan pesan yang berlangsung 
secara terus menerus dalam suatu sistem komunikasi (komunikasi 
bisa dua orang atau lebih). 
c. Unsur-unsur Komunikasi 
 Menurut Widjaja (1993: 11-20), komponen atau unsur 
komunikasi antara lain, yaitu: 
1) Source (sumber): adalah dasar yang digunakan di dalam 
penyampaian pesan, yang digunakan dalam rangka 
memperkuat pesan itu sendiri. 
2) Communicator (penyampai pesan): dapat berupa individu yang 
sedang berbicara, menulis, kelompok orang, organisasi, 
komunikasi seperti surat kabar, radio, televisi, film dan lain-
lain. 
3) Message (pesan): adalah keseluruhan dari pada apa yang 
disampaikan oleh komunikator. 
4) Channel (siaran): saluran komunikasi selalu menyampaikan 
pesan yang dapat diterima melalui panca indera atau 
menggunaan media. 
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5) Communican (penerima pesan): dapat digolongkan dalam tiga 
jenis yaitu personal, kelompok, dan massa. 
6) Effect (hasil): adalah hasil akhir dari suatu komunikasi, yakni 
sikap dan tingkah laku orang, sesuai atau tidak sesuai dengan 
yang diinginkan. 
 Sedangkan menurut Arni Muhammad (2001: 17-18) komponen 
dasar komunikasi, yaitu: 
1) Pengirim pesan adalah individu atau orang yang mengirim 
pesan. 
2) Pesan adalah informasi yang akan dikirimkan kepada si  
penerima. Pesan ini dapat berupa verbal maupun non verbal. 
3) Saluran adalah jalan yang dilalui pesan dari pengirim dengan si 
penerima. 
4) Penerima pesan adalah yang menganalisis dan 
menginterpretasikan isi pesan yang diterimanya. 
5) Balikan adalah respon terhadap pesan yang diterima yang 
dikirimkan kepada si pengirim pesan. 
 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur komunikasi di atas  
merupakan bagian dari komunikasi. Di mana dalam sebuah 
komunikasi atau interaksi membutuhkan orang sebagai sumber 
komunikasi, pesan atau informasi yang akan disampaikan, saluran 
yang menghubungkan ke penerima pesan, penerima pesan, respon 
dari penerima pesan ke pembicara atau sumber. Berdasarkan unsur-
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unsur tersebut sumber atau pembicara bisa mempengaruhi penerima 
pesan melalui proses komunikasi, sehingga seseorang yang 
menerima pesan setelah melakukan proses komunikasi bisa 
menunjukkan perubahan tingkah lakunya. 
d. Macam-macam Alat teknologi informasi dan komunikasi 
1) Televisi 
 Menurut Rosmawati (Apriadi, 2013: 67), televisi 
merupakan gabungan dari media dengan dan gambar hidup 
(gerak atau live) yang bisa bersifat polititis, informatif, 
hiburan, pendidikan, atau bahkan gabungan dari ketiga unsur 
tersebut. 
 Azimah (Apriyadi, 2013: 67) mengemukakan tiga 
karaterisrtik televisi, yaitu: 
a) Pesan media ini dapat sampai kepada pemirsa tanpa 
memerlukan bimbingan atau pentunjuk. 
b) Pesan itu sampai tanpa memerlukan pemkiran. 
c) Televisi tidak memberikan pemisahan bagi pemirsanya, 
artinya siapa saja dapat menyaksikan siaran televisi. 
 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa televisi merupakan 
gabungan dari media dengar dan gambar hidup (gerak), yang 
sifatnya memberikan informasi, hiburan, politis, bahkan 
pendidikan.  Dilihat dari segi model komunikasi televisi ini 
termasuk model komunikasi linear  di mana proses komunikasi 
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berjalan dengan searah artinya tanpa ada proses timbal balik 
antar sumber dengan penerima atau seseorang yang 
menontonnya. Selain itu, sama seperti alat teknologi informasi 
dan komunikasi pada umumnya, televisi juga memiliki 
karakteristik sendiri yaitu  dari segi pesan yang ditampilkan 
oleh telvisi tidak memerlukan petunjuk dan pemikiran, siapa 
saja pemirsa bisa menontonnya, selain itu televisi tidak 
memberikan pemisahan bagi pemirsanya, artinya siapa saja 
dapat menyaksikan siaran televisi.  
 Televisi baik negeri maupun swasta, televisi tak terlepas 
dengan tanyangan-tanyangan yang ada di dalamnya, adapun 
beberapa tanyangan di televisi (Apriadi, 2013: 56), yaitu: 
a) Tanyangan sensual dan vulgar 
b) Tanyangan kekerasan di televisi 
c) Tanyangan mistik di televisi 
d) Tanyangan iklan di televisi 
e) Tanyangan mengandung unsur sara 
f) Tanyangan edukasi 
g) Film 
 
 Dari pendapat diatas, dapat di pahami bahwa  tayangan-
tanyangan yang ada di televisi bermacam-macam seperti 
hiburan, tontonan yang bersifat vulgar, mistik, kekerasaan, 
iklan, pendidikan dan lain-lain. Tayangan-tanyangan itulah 
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yang membuat seseorang baik tua sampai muda bahkan para 
pelajar dengan anak-anak tertarik untuk melihatnya, karena 
dengan tampilan yang sedemikian rupa. Oleh karena itu, dalam 
melihat tanyangan televisi peran orang tua sangat dibutuhkan 
untuk turut serta dalam mengontrol dan mengarahkan anaknya 
agar dalam menonton televisi tidak terjerumus kedalam hal 
yang negatif.  
2) Radio 
 Salah satu karakteristik radio adalah media massa 
elektronik yang mengandalkan siaran pada frekuensi sinyal 
radio yang berada pada FM (frequency Modulation) atau AM 
(Amplitudo Modulation). Perbedaannya adalah sinyal FM 
memungkinkan siaran tidak hanya secara stereo, tetapi 
ketepatan dan ketajamaan yang lebih dibanding sinyal AM 
yang lebih sempit sehingga orang lebih tertarik mendengarkan 
siaran musik pada frekuensi FM (Apriadi, 2013: 56). 
 Adapun fungsi radio menurut Darwanto (2007: 66) 
yaitu membawa pesan pembaharuan (sumber informasi), 
mempertahankan kepribadian daerah, dan sebagai sarana 
hiburan. 
3) HP (Handphone) 
 Telepon genggam (HP) adalah media komunikasi 
modern yang bermanfaat kepada umat manusia (Burhan, 2013: 
363). Telepon juga merupakan alat teknologi informasi dan 
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komunikasi dengan menggunakan model interaksional. Di 
mana interaksional menurut Wilbur Schramm (Syaiful Rohim, 
2009: 15) adalah menekankan pada proses komunikasi dua 
arah di antara para komunikator, maksudnya yaitu dari 
pengirim kepada penerima dan dari penerima kepada  
pengirim. 
 Adapun aplikasi yang terdapat di HP yang  sering 
digunakan, yaitu: 
a) Internet merupakan suatu network (jaringan) yang 
menghubungkan setiap komputer yang ada di dunia dan 
membentuk suatu komunitas maya (Apriadi, 2013: 75). 
b) Facebook merupakan situs jarinan sosial dimana para 
pengguna dapat bergabung dalam komunitas seperti 
kota, kerja, sekolah, dan daerah untuk melakukan 
koneksi dan berinteraksi dengan orang lain (Eunike, 
2009: 1). 
c) Twitter adalah sebuah situs web yang dimiliki dan 
dioperasikan oleh Twiter Inc, semacam jejaring sosial 
berupa mikroblog sehingga memungkinkan 
penggunanya untuk mengirim dan menerima pesar 
yang disebut kicauan (tweets) (Apriadi, 2013: 82). 
Penggunaan media seperti menulis pesan berdasarkan 
topik tertentu dengan menggunak pagar (#)/(hastag). 
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Sedangkan untuk menyebutkan atau membalas pesan 
dari pengguna lain bisa tanda @ (Apriadi,2013: 82). 
d) Youtube adalah sebuah situs web video sharing 
(berbagi vidio) populer di mana para pengguna dapat 
memuat, menonton, dan berbagi klip video secara gratis 
(Apriadi, 2013: 83). Umumnya video-video di Youtube 
klip musik (video klip), film, TV, serta video buatan 
para penggunanya sendiri (Apriadi, 2013: 83). 
 
 Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa HP merupakan alat teknologi informasi 
dan komunikasi yang mudah di bawa kemana-mana dengan 
berbagai aplikasi yang bisa digunakan baik untuk interaksi 
dengan orang lain bahkan untuk hiburan. Penggunaan 
handphone ini sangat mudah dan murah mulai dari kalangan 
orang tua, dewasa, remaja bahkan anak-anakpun sekarang 
sudah mengenal yang namanya handphone. Sehingga 
penggunaan handphone yang tidak tepat akan mengakibatkan 
dampak yang buruk, namun apabila digunakan dengan tepat 
akan berdampak baik. 
4) Komputer (Notebook atau laptop) 
 Komputer merupakan alat yang dapat diprogram untuk 
mencatat data, mengolah data dan menyajikan informasi 
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(Utami, 2014: 27). Adapun komponen komputer ada dua 
macam yaitu: 
a) Sistem perangkat keras (Hardware) 
 Perangkat keras (hardware) sebagai sub sistem 
dari sistem komputer juga mempunyai komponen yaitu 
komponen masukan/input, komponen pemproses, 
komponen keluaran/output dan komponen alat 
simpanan luar (Utami, 2014: 31). 
 Jadi dapat dipahami bahwa sistem perangkat 
keras (hardware) adalah gabungan dari beberapa 
komponen- komponen perangkat yang saling berkaitan 
satu sama lain yang terkoordiner menjadi satu kesatuan 
menjadi sebuah sistem. Adapun fungsi dari komponen-
komponen tersebut adalah komponen masukan/input, 
komponen pemproses, komponen keluaran/output dan 
komponen alat simpanan luar.   
b) Sistem perangkat lunak 
 Komputer dapat bekerja apabila dilengkapi 
dengan perangkat lunak atau software. Perangkat lunak 
(sofware) adalah adalah intruksi-intruksi yang saling 
berkaitan untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu 
(Utami, 2014: 47). 
 Konsep dari sistem perangkat lunak (sofware) 
ini hampir sama dengan sistem perangkat keras 
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(hardware), perbedaanya terletak pada bentuknya. 
Sistem perangkat lunak ini terdiri dari intruksi-intruksi 
yang saling berkaitan, yang berfungsi untuk 
mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. 
  
 Program aplikasi yang ada dikomputer dikelompokkan 
berdasarkan jenisnya, yaitu: 
a) Program aplikasi tujuan umum: pengolah data (word 
processor), pengolah tabel (spreadsheet), dan pengolah 
basis (data base management systems). 
b) Program aplikasi tujuan khusus: misalnya dibidang 
akuntansi, aplikasi buku besar, dibidang keuangan, 
manajemen kas, anggaran modal, dibidang produksi 
pengendalian produksi dan lain-lain (Utami, 2014: 51). 
 
 Menurut Rohmat (2013: 26) Teknologi komputer, baik 
yang berupa perangkat keras maupun perangkat lunak biasanya 
memiliki karakteristik sebagi berikut: 
a) Dapat digunakan secara acak, disamping linier. 
b) Dapat digunakan sesuai dengan keinginan pembelajar. 
c) Gagasan-gagasan biasanya diungkapan secara abstrak 
dengan menggunakan kata, simbol maupun grafis. 
d) Prinsip-prinsip ilmu kognitif diterapkan selama 
pengembangan. 
 xlv 
 
e) Belajar dapat berpusat pada pembelajaran dengan 
tingkat interaktivitas tinggi. 
 
 Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa komputer ini meliputi sistem perangkat keras dan 
sistem perangkat lunak yang masing-masing mempunyai 
fungsi tersendiri. Selain itu, komputer juga memiliki program 
aplikasi yang beragam, seperti : program aplikasi yang bersifat 
umum yang meliputi pengolah data (word processor), 
pengolah tabel (spreadsheet), dan pengolah basis (data base 
management systems), dan program aplikasi yang bersifat 
khusus, misalnya dibidang akuntansi, aplikasi buku besar, 
dibidang keuangan, manajemen kas, anggaran modal, dibidang 
produksi pengendalian produksi dan lain-lain. Alat teknologi 
informasi dan komunikasi berupa komputer ini tidak hanya 
menggunakan model komunikasi linear (satu arah) saja 
melainkan dapat menggunakan model komunikasi 
interaksional (dua arah), artinya sumber menyampaikan 
informasi kepada penerima, tetapi juga dua arah dimana bisa 
terjadinya saling interaksi antara satu orang dengan orang 
lainnya (umpan balik). 
e. Teknologi Komunikasi dalam Pembelajaran 
 Menurut Rusman dkk (2011: 91) Perbicangan tentang 
teknologi komunikasi tidak akan lepas dari perkembangan yang 
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sedemikian pesat, mengingat teknologi merupakan aplikasi dari 
sains. Perkembangan teknologi berlangsung dalam hitungan hari, 
bahkan jam atau menit. Setiap saat manusia berusaha menemukan 
hal baru dari sebuah teknologi yang telah ada, baik dengan 
menemukan hal baru, memperbarui maupun mengembangkan yang 
telah ada. Perangkat lunak (software) yang digunakan untuk 
mendukung penggunaan perangkat keras dalam membantu tugas-
tugas manusia semakin hari menjadi semakin banyak dan beragam. 
Produk teknologi yang dirasa begitu canggih pada hari ini, boleh jadi 
akan tertinggal dengan temuan teknologi baru dalam beberapa hari 
kemudian. Ini merupakan citra positif dari manusia yang selalu ingin 
berubah ke arah yang lebih baik. 
 Kemajuan teknologi pada masa modern yang berkembang saat 
ini yaitu dengan ditemukannya komputer. Dengan teknologi 
komputer kegiatan pembelajaran dapat menggunakan komputer 
sebagai alat bantu dan sistem pembelajaran berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi. Penggunaan ICT (Information and 
Communication Technologies ) dalam kegiatan pembelajaran seperti 
pembelajaran berbasis komputer (CD interaktif), pembelajaran 
berbasis web (e-learning) merupakan suatu keniscayaan yang harus 
dikembangkan dalam lembaga pendidikan. 
 Dalam hal ini, Rusman dkk (2011: 95-429) mengkelompokkan 
penggunaan teknologi ICT dalam kegiatan pembelajaran menjadi 
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beberapa macam, menurut fungsi dan kegunaannya. Lebih rincinya 
sebagai berikut: 
1) Pembelajaran Berbasis Komputer 
 Pembelajaran berbasis komputer merupakan program 
pembelajaran dengan menggunakan software komputer (CD 
pembelajaran) berupa program komputer yang berisi tentang 
muatan pembelajaran meliputi: judul, tujuan, materi 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Melalui sistem 
komputer kegiatan pembelajaran dilakukan secara tuntas 
(mastery learning), maka guru dapat melatih santri secara terus 
menerus sampai mencapai ketuntasan dalam belajar (Rusman 
dkk, 2011: 97). 
 Adapun prinsip-prinsip pembelajaran berbasis komputer 
sebagai berikut: berorientasi pada tujuan pembelajaran, 
berorientasi pada pembelajaran individual, berorientasi pada 
pembelajaran mandiri, dan berorientasi pada pembelajaran 
tuntas (Rusman dkk, 2011: 98-100). 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran berbasis 
komputer adalah pembelajaran yang berorientasi pada 
pembelajaran tuntas. Selain itu, dalam prakteknya 
pembelajaran ini menggunakan software komputer (CD 
pembelajaran) berupa program komputer yang berisi tentang 
muatan pembelajaran meliputi: judul, tujuan, materi 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
 xlviii 
 
2) Pembelajaran Melalui Media Televisi/Vidio 
 Eksistensi televisi sebagai media komunikasi pada 
prinsipnya, bertujuan untuk dapat menginformasikan segala 
bentuk acaranya kepada masyarakat luas. Hendaknya, televisi 
mempunyai kewajiban moral untuk ikut serta berpartisipasi 
dalam menginformasikan, mendidik, dan menghibur 
masyarakat yang pada gilirannya berdampak pada 
perkembangan pendidikan masyarakat melalui tanyangan-
tanyangan yang disiarkannya. 
 Menurut Rosmawati (Apriadi, 2013: 67), televisi 
merupakan gabungan dari media dengan dan gambar hidup 
(gerak atau live) yang bisa bersifat polititis, informatif, 
hiburan, pendidikan, atau bahkan gabungan dari ketiga unsur 
tersebut. Televisi adalah media yang paling populer bagi 
masyarakat dari pada media lainnya. Televisi menjadi icon 
media yang paling mem-buming di antara media-media yang 
pernah ada sepanjang sejarah. Selain itu, sebagai media 
pembelajaran televisi memiliki empat fungsi, yakni fungsi 
komersial, alat hiburan, penyampai informasi, dan edukasi 
(Rusman dkk, 2011: 184). 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui 
televisi/vidio merepakan pembelajaran yang dilakukan dengan 
cara melihat tayangan yang ada di televisi, yang selanjutnya di 
ambil intisari dari pesan moral yang disampaikannya. Sehingga 
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nantinya diharapkan melalui tanyangan-tanyangan yang ada di 
televisi mampu berdampak positif pada perkembangan 
pendidikan yang ada.  
3) Blended Learning dalam Pembelajaran 
 Blended Learning adalah kombinasi atau penggabungan 
pendekatan aspek Blended e-Learning yang berupa web-based 
instruction, vidio streaming, audio, komunikasi synchronous 
dan asynchrounous dalam jalur blended e-learning system 
LSM dengan pembelajaran tradisional “tatap muka” termasuk 
juga metode mengajar, teori belajar, dan dimensi pedagogik 
(Rusman dkk, 2011: 245).  
  Menurut Rusman, dkk (2011: 250) secara spesifik dalam 
pendidikan guru blended e-learning memiliki makna sebagai 
berikut:  
a) Blended e-learning merupakan penyampaian informasi, 
komunikasi, pendidikan, pelatihan-pelatihan tentang 
materi keguruan baik subtansi materi pelajaran maupun 
ilmu kependidikan secara online. 
b) Blended e-learning menyediakan seperangkat alat yang 
dapat memperkaya nilai belajar secara konvensional 
(model belajar konvensional, kajian terhadap buku teks, 
CD-ROM, dan pelatihan berbasis komputer) sehingga 
dapat menjawab tantangan perkembangan globalisasi. 
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c) Blended e-learning tidak berarti menggantikan model 
belajar konvensional di dalam kelas, tetapi memperkuat 
model belajar tersebut melalui pengayaan content dan 
pengembangan teknologi pendidikan. 
d) Kapasitas guru amat bervariasi tergantung pada bentuk isi 
dan cara penyampaiannya. Makin baik keselarasan antar 
content dan alat penyampai dengan gaya belajar, maka 
akan lebih baik kapasitas santri yang pada gilirannya akan 
memberi hasil yang lebih baik. 
e) Memanfaatkan jasa teknologi elektronik, di mana guru dan 
santri, santri dan sesama santri atau guru dan sesama guru 
dapat berkomunikasi dengan relatif mudah dengan tanpa 
dibatasi oleh hal-hal yang protokoler. 
f) Memanfaatkan keunggulan komputer (digital media dan 
computer networks). 
g) Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self learning 
materials) disimpan di komputer sehingga dapat diakses 
oleh guru dan santri kapan saja dan di mana saja bila 
bersangkutan memerlukannya. 
h) Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil 
kemajuan belajar dan hal-hal yang berkaitan dengan 
administrasi pendidikan dapat dilihat setiap saat di 
komputer. 
4) Pembelajaran Berbasis Web (E-Learning) 
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 Pembelajaran berbasis web (e-learning) Rusman, dkk 
(2011: 255) adalah proses dan kegiatan penerapan 
pembelajaran berbasis web (web-based learning), 
pembelajaran berbasis komputer (computer based learning), 
kelas virtual (virtual classrooms) dan/atau kelas digital (digital 
classroom). Materi-materi dalam kegiatan pembelajaran 
elektronik tersebut kebanyakan dihantarkan melalui media 
internet, intranet, tape video atau audio, penyiaran melalui 
satelit, televisi interaktif serta CD-ROM. 
 Menurut Rusman, dkk (2011: 260) E-learning tidaklah 
sama dengan pembelajaran konvensional. E-learning memiliki 
karakteristik-karakteristik sebagai berikut: 
a) Interactivity (Interaktivitas); tersedianya jalur komunikasi 
yang lebih banyak, baik secara langsung (synchrounus), 
seperti chatting atau messenger atau tidak langsung 
(asynchrounus), seperti forum, mailing list atau buku 
tamu. 
b) Independency (kemandirian); fleksibilitas dalam aspek 
penyediaan waktu, tempat, pengajar dan bahan ajar. Hal 
ini menyebabkan pembelajaran menjadi terpusat kepada 
santri (student-centered learning). 
c) Accessibility (Aksesibilitas); sumber-sumber belajar 
menjadi lebih mudah diakses melalui pendistribusian di 
jaringan internet dengan akses yang lebih luas dari pada 
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pendistribusian sumber belajar pada pembelajaran 
konvensional. 
d) Enrichment (Pengayaan); kegiatan pembelajaran, 
presentasi materi kuliah dan materi pelatihan sebagai 
pengayaan, memungkinkan penggunaan perangkat 
teknologi informasi seperti video streaming, simulasi dan 
animasi. 
 
 Hal tersebut nampaknya menjadi pembeda antara antara 
pembelajaran e-learning dengan pembelajaran konvensional 
pada umumnya. e-learning menawarkan beberapa inovasi 
dalam pembelajaran yang memungkinkan pembelajaran yang 
efektif dan efesien, seperti interactivity (interaktivitas), 
independency (kemandirian), accessibility (aksesibilitas), 
enrichment (pengayaan). Dengan beberapa inovasi tersebut, 
tentu bisa menjadi solosi untuk memperlancar kegiatan 
pembelajaran. Selain itu, materi-materi yang ada dalam 
pembelajaran e-learning di hantarkan melalui media internet, 
internet, tape, video atau audio, penyiaran melalui satelit, 
televisi serta CD-ROM sehingga memberikan keluasan pada 
santri dalam menggali sumber belajar. 
 Sebagaimana media pembelajaran pada umumnya, 
menurut Rusman, dkk (2011: 271-275) pembelajaran berbasis 
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web pun memiliki berbagai kelebihan dan kelemahan. Adapun 
kelebihan dan kelemahannya sebagai berikut : 
a) Kelebihan Pembelajaran Berbasis Web 
(1) Memungkinkan setiap orang di mana pun, kapan 
pun untuk mempelajari apa pun. 
(2) Pembelajar dapat belajar sesuai dengan karakteristik 
dan langkahnya dirinya sendiri karena pembelajaran 
berbasis web membuat pembelajaran menjadi 
bersifat individual. 
(3) Kemampuan untuk membuat tautan (link), sehingga 
pembelajar dapat mengakses informasi dari berbagai 
sumber, baik di dalam maupun luar lingkungan 
belajar. 
(4) Sangat potensial sebagai sumber belajar bagi 
pembelajar yang tidak memiliki cukup waktu untuk 
belajar. 
(5) Dapat mendorong pembelajar untuk lebih aktif dan 
mandiri di dalam belajar. 
(6) Menyediakan sumber belajar tambahan yang dapat 
digunakan untuk memperkaya materi pembelajaran. 
(7) Menyediakan mesin pencari yang dapat digunakan 
untuk mencari informasi yang mereka butuhkan. 
(8) Isi dari materi pelajaran dapat di update dengan 
mudah. 
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 Dari kelebihan tersebut, terlihat bahwa pembelajaran 
menggunakan e-learning menjadi efektif, efesien, tidak 
monoton dan terlihat lebih menyenangkan. Hal ini 
dikarenakan e-learning memiliki beberapa keunggulan 
bila dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 
pada umumnya, seperti pembelajaran yang tidak mengenal 
waktu dan tempat (bebas), sumber belajar yang kaya akan 
informasi yang selalu updet, memiliki sifat keluwesan 
yang memungkinkan setiap individu untuk menyesuaikan 
dengan kebutuhannya dan dapat mendorong individu 
untuk lebih aktif dan mandiri dalam belajar. 
b) Kekurangan Pembelajaran Berbasis Web 
(1) Keberhasilan pembelajar berbasis web bergantung 
pada kemandirian dan motivasi pembelajar. 
(2) Akses untuk mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan web seringkali menjadi masalah bagi 
pembelajar. 
(3) Pembelajar dapat cepat merasa bosan dan jenuh jika 
mereka tidak dapat mengakses informasi, 
dikarenakan tidak terdapatnya peralatan yang 
memadai dan bandwith yang cukup. 
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(4) Dibutuhkan panduan bagi pembelajar untuk mencari 
informasi yang relevan, karena informasi yang 
terdapat dalam web sangat beragam. 
(5) Dengan menggunakan pembelajaran berbasis web, 
pembelajar terkadang merasa terisolasi, terutama 
jika terdapat keterbatasan dalam fasilitas 
komunikasi. 
  
 Dari pendapat di atas, dapat di pahami bahwa 
pembelajaran berbasis web (E-learning) tidak lah sama dengan 
pembelajaran konvensional pada umumya, letak 
permbedaannya terletak pada cara penyampaian materi 
pelajaran. Materi pelajaran dalam pembelajaran berbasis web 
(E-learning) ini dihantarkan melalui media internet, intranet, 
tape video atau audio, penyiaran melalui satelit, televisi 
interaktif serta CD-ROM. Sedangkan dalam pembelajaran 
konvensional materi pelajaran langsung disampaikan guru 
kepada murid (face to face). Selain itu, pembelajaran berbasis 
web (e-learning) juga memiliki karakteristik yang 
membedakannya dengan pembelajaran konvensional, antara 
lain : interactivity (interaktivitas), independency 
(kemandirian), accessibility (aksesibilitas), enrichment 
(pengayaan). 
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 Selain, yang telah disebutkan di atas, Rusman, dkk (2011: 300- 
429) menambahkan ada beberapa pembelajaran yang menggunakan 
alat teknologi informasi dan komunikasi diataranya yaitu : 
pembelajaran berbasis mutimedia presentasi, teknologi jaringan 
komputer, manajemen teknologi informasi, teknologi informasi dan 
komunikasi sebagai sarana, komunikasi bagi guru dan santri, dan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk penilaian pembelajaran.   
 Dari beberapa pembelajaran yang menggunakan alat teknologi 
informasi dan komunikasi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran pada intinya adalah sebagai alat bantu untuk 
kesuksesan pembelajaran itu sendiri. Artinya, alat teknologi 
informasi dan komunikasi disini dapat berfungsi sebagai alat bantu, 
sumber belajar dan sebagai alat pelengkap dalam pembelajaran. 
Selain itu, dalam penggunakan alat teknologi informasi dan 
komunikasi juga terdapat prinsip/prosedur yang harus di taati 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.  
  Akan tetapi, di era modern ini alat teknologi informasi dan 
komunikasi mengalami perkembangan yang sangat pesat, hampir 
semua elemen masyarakat khususnya santri dapat menggunakan alat 
teknologi informasi dan komunikasi. Harga yang terjangkau dan 
semakin canggihnya alat teknologi, nampaknya menjadikan semua 
elemen masyarakat khususnya santri menjadi gandrung dengan alat 
teknologi informasi dan komunikasi. Sehingga dalam hal ini, peran 
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guru dan orang tua sangat dibutuhkan untuk menggontrol santri agar 
tepat dalam menggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi 
untuk menunjang kegiatan pembelajaran.   
f. Dampak Positif dan Dampak Negatif Menggunakan Alat teknologi 
informasi dan komunikasi 
 Segala sesuatu yang berhubungan dengan teknologi tentunya 
mempunyai dampak positif dan dampak negatif, tergantung dari 
pengguna itu sendiri. Berikut adalah dampak positif dan dampak 
negatif menggunakan alat teknologi informasi dan komunikasi: 
1) Dampak Positif 
 Menurut Dhany Rizki Sahputra (2013: 2) dampak 
positif menggunakan alat teknologi informasi dan komunikasi, 
yaitu: 
a) Menambah pengetahuan 
b) Memperluas jaringan persahabatan 
c) Mempermudah komunikasi 
 Sutarman (2009: 64), mengemukakan dampak positif 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi adalah 
sebagai berikut: 
a) Memudahkan dalam berkomunikasi dan memperoleh 
informasi 
b) Mengembangkan kemampuan dan kesadaran 
masyarakat 
c) Menunjang dan meningkatkan kualitas pendidikan 
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d) Meningkatkan kualitas dan kuantitas layanan publik 
e) Mendorong pertumbuhan demokrasi 
f) Membuka peluan bisnis baru 
g) Memperkaya budaya 
h) Menunjang teknologi pertanian 
i) Menciptakan lapangan kerja 
j) Meningkatkan layanan bidang kesehatan 
 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan dampak 
positif penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi 
bermacam-macam, seperti menunjang kebutuhan akan 
komunkasi, memperluas jaringan komunikasi, menambah 
pengetahuan, dan menunjang kebutuhan manusia baik dalam 
bidang sosial, kesehatan, pendidikan dan lapangan pekerjaan. 
Sehingga dapat dipahami bahwa apabila alat teknologi 
informasi dan komunikasi digunakan dengan tepat, maka akan 
banyak manfaat yang akan diperoleh oleh masyarakat 
khsusunya santri.  
 Hal ini seperti firman Allah dalam Al Quran Surat Al-
Hujurat ayat 13: 
                           
                           
 
 Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
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perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. 
(Depag RI, 2010: 400) 
 
 Ayat di atasmenjelaskan bahwa Allah menciptakan 
manusia dari berbagai bangsa dan suku untuk saling mengenal 
satu sama lainnya dan apabila dikaitkan dengan alat teknologi 
informasi dan komunikasi, maka sebagai alat ini seperti 
handphone bisa dijadikan sara untuk saling berkomunikasi 
antar orang. 
2) Dampak Negatif 
 Menurut Dhany Rizki Saputra (2013: 3) dampak 
negatif dari penggunaan alat teknologi informasi dan 
komunikasi, yaitu: 
a) Mengganggu kesehatan 
b) Dapat mengganggu perkembangan anak 
c) Dapat mempengaruhi prilaku anak 
d) Rawan terhadap tindak kejahatan 
 
 Sedangkan menurut Apriadi (2013: 188) film (televisi) 
sering disajikan adegan pembunuhan, pemerkosaan, perusakan, 
dan sebagainya yang merusak atau mencelakakan orang lain. 
Dampak bagi yang menonton yaitu akan merasa cemas, takut 
atau emosional. Selain itu, dampak orang yang menonton 
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tayangan yang mistik dan takhayul adalah orang akan 
menganggap realitas di media itu dapat hadir dalam kehidupan 
(Apriyadi, 2013: 191). Selain itu efek buruk tanyangan mistik 
yaitu berdampak pada kerusakan kognitif dan kerusakan sikap 
serta prilaku (Burhan, 2013: 337). 
 Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
dampak negatif penggunaan alat teknologi komunakasi 
bermacam-macam teergantung bagaimana orang menggunakan 
alat teknologi informasi dan komunikasi itu sendiri, seperti 
mengganggu kesehatan karena radiasi yang ditimbulkan dari 
alat teknologi, dapat mengganggu perkembangan anak karena 
banyaknya hal yang menarik dalam alat teknologi informasi 
dan komunikasi, sehingga anak merasa nyaman dan sulit untuk 
berkembang, dapat memengaruhi prilaku anak, dan rawan 
terhadap tindak kejahatan,  
 Seperti pada firman Allah SWT dalam  Al Quran surah 
Al Baqarah ayat 286: 
                            
                              
                           
                             
      
   
 Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan 
sesuai dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari 
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kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 
kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan 
Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau 
Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan 
kepada Kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan 
kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan Kami, janganlah 
Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami 
memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan 
rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah 
Kami terhadap kaum yang kafir". (Depag RI, 2010: 50) 
  
 Ayat di atasmenjelaskan bahwa seseorang yang 
bertindak kebaikan maka akan mendapat pahala dan seseorang 
yang bertindak kejahatan akan mendapat siksa. Apabila 
dikaitkan dengan dampak negatif alat teknologi informasi dan 
komunikasi yaitu apabila dalam penggunaan alat teknologi 
informasi dan komunikasi seperti handphone  dengan tidak 
baik maka akan mendapat akibatnya. 
 
g. Indikator Intensitas Penggunaan Alat teknologi informasi dan 
komunikasi 
 Mengenai waktu penggunaan alat teknologi informasi dan 
komunikasi ini, SWA-Mark Plus & Co (Abrar, 2003: 30) berdasarkan 
temuannya pada 1.100 orang pengguna alat teknologi informasi dan 
komunikasi menggolongkan tipe-tipe pengguna alat teknologi 
informasi dan komunikasi, berupa HP berdasarkan lama waktu yang 
digunakan, ialah sebagai berikut: 
1) Pengguna berat (heavy users), yaitu individu yang 
menggunkan alat teknologi informasi dan komunikasi selama 
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lebih dari 10 jam per minggu jadi 40 jam per bulan, dengan 
keterangan tinggi. 
2) Pengguna sedang (medium users), yaitu individu yang 
menggunakan alat teknologi informasi dan komunikasi selama 
2,5 jam-10 jam per minggu. Jadi 10-40 jam per bulan dengan 
keterangan sedang. 
3) Pengguna ringan (ligt users), yaitu individu yang 
menggunakan alat teknologi informasi dan komunikasi selama 
kurang dari 2,5 jam per minggu jadi 10 jam per bulan dengan 
keterangan rendah. 
 Menurut Mac Bride (1995: 40), frekuensi intensitas 
penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi dalam 1 
minggu yaitu: 
1) > 10 kali (tinggi) 
2) 3-10 kali (sedang) 
3) < 3 kali (rendah) 
 
 Berdasarkan dua pendapat mengenai intensitas penggunaan 
alat teknologi informasi dan komunikasi di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa intensitas penggunaan alat teknologi informasi 
dan komunikasi di gunakan untuk mengetahui seberapa sering 
seseorang menggunakan alat teknologi informasi dan komunikasi.  
Sehingga dapat dipahami bahwa jika dilihat dari serintg tidaknya 
seseorang dalam menggunakan alat teknologi informasi dan 
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komunikasi, maka dapat dikatagorikan menjadi 3 katagori, yaitu: 
Pertama, Katagori berat. Dikatakan berat apabila seseorang 
menggunakan alat teknologi lebih dari 10 jam dalam waktu 1 
minggu, artinya dalam sebulan seseorang menggunakan alat 
teknologi informasi dan komunikasi sekurang-kurangnya 40 jam 
perbulan. Kedua, Katagori sedang, dapat dikatakan katagori sedang 
apabila seseorang menggunakan alat teknologi informasi dan 
komunikasi 2,5-10 jam per minggu, artinya dalam sebulan seseorang 
menggunakan alat teknologi informasi dan komunikasi 10-40 jam 
pebulan. dan Ketiga, Katagori rendah. Seseorang dapat dikatakan 
katagori rendah apabila dalam satu bulan, seseorang menggunakan 
alat teknologi informasi dan komunikasi lebih kurang dari 10 jam 
perbulan. Artinya dalam seminggu seseorang menggunakan alat 
teknologi komununikasi kurang dari 2,5 jam. 
2. Motivasi Belajar Al Quran 
a. Motivasi Belajar 
1) Pengertian Motivasi Belajar 
 Motivasi belajar terdiri dari dua kata yang mempunyai 
pengertian sendiri-sendiri. Dua kata tersebut adalah motivasi 
dan belajar. Dalam pembahasan ini dua kata yang berbeda 
tersebut saling berhubungan membentuk satu arti. Motivasi 
belajar merupakan dorongan individu agar belajar dengan baik. 
Motivasi belajar amat penting untuk mencapai kesuksesan 
belajar. Lingkungan sekolah amat perlu untuk meningkatkan 
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motivasi belajar peserta didik di sekolah melalui program-
program yang ditawarkan oleh sekolah (Fathurrohman, 2014: 
140). 
 Menurut Abdus Salam (2014: 245) Motivasi merupakan 
dorongan yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan 
sesuatu sehingga dia bisa mengerjakan lebih dari yang 
seharusnya. Kekuatan atau kelemahan dorongan itu akan 
berpengaruh terhadap performance kerja seseorang. Oleh 
karena itu, motivasi bersifat individual atau personal. Motivasi 
dalam diri seseorang itu muncul karena adanya motiv motif 
yang dimilikinya. Secara umum, motif-motif itu adalah 
kebutuhan-kebutuhan, keinginan-keinginan, tujuan-tujuan 
yang harus dicapai. Sedangkan menurut Moh. Uzer Usman 
(Fathurrohman, 2014: 140 ) Motivasi adalah “suatu proses 
untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau 
tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan 
tertentu”. 
 Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi merupakan dorongan yang datang dari dalam dirinya 
untuk mendapatkan kepuasan yang diinginkan, serta 
mengembangkan kemampuan dan keahlian guna menunjang 
profesinya yang dapat meningkatkan prestasi dan profesinya. 
 Sedangkan belajar menurut beberapa ahli merupakan 
suatu bentuk perubahan tingkah laku yang terjadi pada 
 lxv 
 
seseorang. Berikut akan dijelaskan definisi belajar yang 
dikemukakan oleh para ahli. 
a) Purwanto (2009: 43), berpendapat bahwa belajar 
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi dan 
berperan penting dalam pembentukan pribadi dan prilaku 
individu. Sebagian besar perkembangan individu 
berlangsung melalui kegiatan belajar. Dengan belajar, 
seseorang akan mampu berinteraksi dengan 
lingkungannya untuk mendapatkan perubahan pada 
dirinya, perubahan tersebut, dapat berupa afektif, 
kognitif maupun psikomotorik 
b) Rusman, dkk (2011: 7), berpendapat bahwa Belajar 
merupakan aktivitas yang dapat dilakukan secara 
psikologis maupun fisiologis. Aktivitas yang bersifat 
psikologis, yaitu aktivitas yang merupakan mental, 
misalnya aktivitas berfikir, memahami, menyimpulkan, 
menyimak, menelaah, membandingkan, membedakan, 
mengungkapkan, menganalisis dan sebagainya. 
Sedangkan aktivitas yang bersifat fisiologis yaitu 
aktivitas yang merupakan proses penerapan atau praktik, 
misalnya melakukan eksperimen atau percobaan, latihan, 
kegiatan praktik, membuat karya (produk), apresiasi dan 
sebagainya. 
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 Maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
proses perubahan tingkah laku yang relatif menetap (baik 
psikologis maupun fisiologis) sebagai hasil dari pengalaman 
individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 
menyangkut tidak hanya segi kognitif, tetapi juga afektif 
bahkan psikomotorik. 
 Dari pengertian motivasi dan belajar yang dikemukakan 
di atas, dapat diambil pengertian bahwa motivasi belajar 
adalah keseluruhan daya penggerak yang ada dalam diri 
individu (santri) yang menimbulkan kegiatan belajar dan 
memberi arah kegiatan belajar santri untuk mencapai tujuan 
yang dikehendaki oleh santri yang bersangkukan sebagai 
subyek belajar. 
 Sedangkan motivasi belajar menurut Fatur (2014: 145) 
motivasi belajar adalah segala sesuatu yang mendorong santri 
untuk belajar dengan baik. Dari uraian tersebut dapat dikatakan 
betapa pentingnya peran motivasi dalam kegiatan belajar 
(pembelajaran) karena dengan adanya motivasi santri tidak 
hanya akan belajar dengan giat tetapi juga menikmatinya. 
Motivasi adalah syarat mutlak untuk belajar. Hasil belajar akan 
optimal kalau ada motivasi yang tepat. 
 Oleh karena itu, Lingkungan sekolah amat perlu untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik di sekolah melalui 
program-program yang ditawarkan oleh sekolah. Dalam hal ini 
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tugas guru adalah membangkitkan motivasi anak sehingga ia 
mau melakukan serangkaian kegiatan belajar guna mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
2) Macam-Macam Motivasi Belajar 
 Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat 
dilihat dari berbagai sudut pandang. Akan tetapi khusus untuk 
motivasi belajar, para ahli membedakan motivasi belajar ke 
dalam dua golongan, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. 
a) Motivasi Intrinsik 
 Menurut Fathurrohman (2014: 144-145) Motivasi 
intrinsik adalah “motivasi yang berasal dari diri anak 
sendiri”. Suatu kegiatan/aktivitas yang dimulai dan 
diteruskan berdasarkan penghayatan suatu kebutuhan dan 
dorongan yang secara mutlak berkaitan dengan aktivitas 
belajar. Dorongan ini datang dari “hati sanubari”. 
Umumnya karena karena kesadaran akan pentingnya 
sesuatu. Atau dapat juga karena dorongan bakat apabila 
ada kesesuaian dengan bidang yang dipelajari. Motivasi 
intrinsik lebih menekankan pada faktor dari dalam diri 
sendiri, motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
Pada motivasi intrinsik “tidak ada sasaran tertentu, dan 
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karenanya nampak lebih sesuai dengan dorongan asli dan 
yang muruni untuk mengetahui serta melakukan sesuatu 
(aktivitas)”. Sebagai contoh seseorang yang senang 
membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau 
mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk 
dibacanya. 
 Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi intrinsik adalah dorongan yang berasal dari 
dalam diri individu itu sendiri. Motivasi ini datang dari 
“hati sanubari” atau dapat juga karena dorongan bakat 
apabila ada kesesuaian dengan bidang yang dipelajari. 
Selain itu, motif-motif yang ada pada motivasi intrinsik 
akan aktif dengan sendirinya sehingga tidak memerlukan 
rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap individu 
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
b) Motivasi ekstrinsik 
 Menurut Faturrohman (2014:149) Motivasi 
ektrinsik adalah “motivasi atau tenaga-tenaga pendorong 
yang berasal dari luar diri anak”. Motivasi ektrinsik 
sebagai motivasi yang dihasilkan di luar perbuatan itu 
sendiri misalnya dorongan yang datang dari orang tua, 
guru, teman-teman dan anggota masyarakat yang berupa 
hadiah, pujian, penghargaan maupun hukuman. 
Sedangkan Motivasi ektrinsik menurut Sardiman A.M. 
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(Fatur, 2014: 150) adalah “motiv-motiv yang aktif dan 
berfungsi karena adanya perangsang dari luar”. Dalam 
belajar tidak hanya memperhatikan kondisi internal 
santri, akan tetapi juga memperhatikan berbagai aspek 
lainnya seperti, aspek sosial, yang meliputi lingkungan 
keluarga, sekolah, masyarakat dan teman. Aspek budaya 
dan adat istiadat serta aspek lingkungan fisik, misalnya 
kondisi rumah dan suhu udara. 
 Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi ektrinsik 
adalah dorongan yang berasal dari luar diri anak. 
Dorongan ini dihasilkan dari berbagai aspek, seperti 
aspek sosial yang meliputi lingkungan keluarga, sekolah, 
masyarakat dan teman. Aspek budaya dan adat istiadat 
serta aspek lingkungan fisik, misalnya kondisi rumah dan 
suhu udara. 
 
 Berangkat dari uraian di atas, baik motivasi intrinsik 
maupun motivasi ektrinsik perlu digunakan dalam proses 
belajar mengajar. Motivasi sangat diperlukan guna 
menumbuhkan semangat dalam belajar, lagi pula sering kali 
para santri belum memahami untuk apa ia belajar hal-hal yang 
diberikan oleh sekolah. Dengan motivasi, santri dapat 
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan 
dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. 
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Karena itu motivasi terhadap pelajaran itu perlu dibangkitkan 
oleh guru sehingga para santri mau dan ingin belajar. Guru 
dapat melakukan hal itu dengan cara mencari perhatian santri 
ketika memulai pelajaran. 
3) Fungsi Motivasi Belajar 
 Motivasi akan memengaruhi kegiatan individu untuk 
mencapai segala sesuatu yang diinginkan dalam segala 
tindakan. Menurut Dimyati dan Mudjiono (Fatur, 2014: 152  ), 
menyatakan bahwa dalam belajar motivasi memiliki beberapa 
fungsi, yaitu: 
a) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan 
hasil akhir. 
b) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar 
c) Mengarahkan kegiatan belajar` 
d) Membesarkan semangat belajar 
e) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan 
kemudia bekerja. 
 
 Sedangkan menurut Oemar Hamalik (Fatur, 2014: 152 ) 
dalam bukunya Proses Belajar Mengajar mengemukakan 
bahwa fungsi motivasi itu meliputi berikut ini:  
a) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. 
Tanpa motivasi maka tidak akan timbul sesuatu 
perbuatan seperti belajar. 
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b) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya 
mengarahkan perbuatan kepencapaian tujuan yang 
diinginkan. 
c) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi 
mesin bagi mobil. Bsar kecilnya motivasi akan 
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 
 
 Hal tersebut dipertegas oleh Sardiman A.M. (Fatur, 
2014: 154) dalam bukunya Interaksi dan Motivasi Belajar 
Mengajar yang meneyebutkan bahwa motivasi memiliki tiga 
fungsi, yaitu: 
a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai 
penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi 
dalam hal ini merupakan penggerak dari setiap kegiatan 
yang akan dikerjakan. 
b) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang 
hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat 
memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumusan tujuannya. 
c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna 
mencapai tujuan. 
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 Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi 
belajar sangat penting sekali dimiliki oleh santri, karena 
dengan adanya motivasi dalam diri santri ketika mengikuti 
proses belajar mengajar maka hasil belajarnya akan optimal. 
Makin tepat motivasi yang diberikan maka makin tinggi pula 
keberhasilan peljaran itu. Jadi motivasi senantiasa menentukan 
intensitas usaha belajar santri. Oleh karena itu, guru harus 
mampu meningkatkan motivasi belajar santri, salah satunya 
dengan melalui pelayanan bimbingan dan konseling. 
4) Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Motivasi Belajar  
 Motivasi bisa ditumbuhkan sejak awal mungkin, karena 
itu motivasi tidak lahir dengan sendirinya. Untuk mendapatkan 
hasil belajar yang tinggi diperlukan adanya motivasi yang 
tinggi dari sendiri, karena itu ada beberapa tokoh yang 
mengkatagorikan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
yaitu bahwa belajar dipengaruhi banyak faktor yang saling 
terkait satu dengan yang lainnya. Faktor tersebut adalah faktor 
yang ada pada diri individu (faktor intrinsik) dan faktor yang 
ada di luar individu atau dikenal faktor sosial (faktor ektrinsik). 
 Dalam hal ini Amir Dien Indrakusuma (Fatur, 2014: 157) 
mengemukakan tiga hal yang dapat memepengaruhi motivasi 
intrinsik, yaitu: 
a) Adanya Kebutuhan 
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 Pada hakikaktnya semua tindakan yang dilakukan 
manusia adalah untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh 
sebab itu, kebutuhan dapat dijadikan sebagai salah satu 
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar santri. 
Misalnya saja anak ingin bisa baca Al Quran dengan 
baik, ini dapat menjadi pendorong yang kuat untuk 
belajar membaca Al-Quran. 
b) Adanya pngetahuan tentang kemajuannya sendiri 
 Dengan mengetahui kemajuan yang telah 
diperoleh, berupa prestasi dirinya apakah sudah 
mengalami kemajuan atau sebaliknya mengalami 
kemunduruan, maka hal ini dapat dijadikan faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar santri. Santri akan terus 
berusaha meningkatkan intensitas belajarnya agar 
prestasinya juga terus meningkat. 
c) Adanya aspirasi atau cita-cita 
 Kehidupan manusia tidak akan lepas dari aspirasi 
atau cita-cita. Hal ini bergantung dari tingkat umur 
manusia itu sendiri. Mungkin anak kecil belum memiliki 
cita-cita, akan tetapi semakin besar usia seseorang, 
semakin jelas dan tegas dan semakin mengetahui jadi 
dirinya dan cita-cita yang diinginkan. Aspirasi atau cita-
cita dalam belajar merupakan tujuan hidup santri, hal ini 
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merupakan pendorong bagi seluruh kegiatan dan 
pendorong bagi belajarnya. 
  
 Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
ektrinsik juga ada tiga menurut Amir Daien Indrakusuma 
(Fatur, 2014:160), yaitu: 
a) Ganjaran 
 Ganjaran adalah alat pendidikan represif yang 
bersifat positif. Ganjaran diberikan kepada santri yang 
telah menunjukkan keberhasilan, baik dalam 
pendidikannya, kerajinannya, tingkah lakunya maupun 
prestasinya. 
 
b) Hukuman 
 Hukuman adalah alat pendidikan yang tidak 
menyenangkan dan alat pendidikan yang bersifat negatif. 
Namun dapat juga menjadi alat untuk mendorong santri 
agar giat belajar. Misalnya santri diberikan hukuman 
karena lalai tidak mengerjakan tugasnya agar tidak 
mendapat hukuman. Hal itu karena diharapkan dengan 
adanya hukuman yang diberikan tersebut santri 
menyadari kesalahannya. 
c) Persaingan atau Kompetisi 
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 Persaingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai 
alat pendorong kegiatan belajar santri. Persaingan, baik 
individu maupun kelompok dapat meningkatkan 
motivasi belajar. Dengan adanya persaingan, maka 
secara otomatis seorang santri atau sekelompok santri 
akan lebih giat belajar agar tidak kalah bersaing dengan 
teman-temannya yang lain yang dalam hal ini di artikan 
sebagai “pesaing”. Akan tetapi yang perlu digaris bawahi 
adalah persaingan tersebut adalah ke arah positif dan 
sehat, yakni peningkatan hasil belajar. 
 
 Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar santri bermacam-macam, 
faktor tersebut bisa dari dalam diri individu (intrinsik), atau 
bisa timbul dari luar individu (ektrinsik). Adapun faktor dari 
dalam individu (intrinsik) yaitu: adanya kebutuhan, adanya 
pengetahuan tentang kemajuan sendiri dan aspirasi atau cita-
cita. Sedangkan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
santri dari luar adalah ganjaran, hukuman, dan  persaingan atau 
kompetisi. 
 Selain faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
di atas, untuk mencapai kesuksesan belajar perlu adanya 
kesiapan santri untuk belajar dengan kondisi yang baik. 
Kondisi kesiapan santri untuk belajar sangat mempengaruhi 
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hasil belajar. Jika santri belajar dalam keadaan tidak siap maka 
akan tidak menghasilkan tujuan yang maksimal, karena itu 
untuk melihat kesiapan santri harus dilihat dari masing-masing 
kesiapannya apakah santri sudah siap secara fisik, psikologis 
maupun lingkungan sosialnya. 
b. Belajar Al Quran 
 Dalam kurikulum di sekolah, pembelajaran Al Quran termasuk 
kedalam mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI). 
Pembelajaran Al Quran memang tidak sepenuhnya berbeda 
dibandingkan dengan pembelajaran materi lain dalam rumpun PAI, 
atau dibandingkan dengan pembelajaran mata pelajaran lain. Namun, 
bagaimanapun harus diakui terdapat beberapa perbedaan yang perlu 
diperhatikan. Menurut Mahmud (2015: 112-115) perbedaan tersebut 
adalah : 
1) Dilihat aspek kemampuan membaca, dalam pembelajaran Al 
Quran santri dituntut mampu membaca secara fasih, yaitu 
membaca dengan lancar dan sesuai ketentuan tajwid, bahkan 
diharapkan pula mampu membaca dengan suara yang bagus. 
Ilmu tajwid mempunyai fungsi penting dalam belajar membaca 
Al Quran, mengingaat tidak mungkin seseorang  mampu 
membaca ayat Al Quran dengan fasih manakala ia tidak 
mengetahui sama sekali ketentuan tajwid. Karena yang dibaca 
adalah wahyu Allah, membaca Al Quran mempunyai nilai 
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ibadah, sehngga santri pun dituntut mmperhatikan adap, 
semisal bersuci dan bersikap sempurna. 
2)  Dilihat dari aspek kemampuan menuliskan, dalam 
pembelajaran Al Quran santri dituntut tidak hanya mampu 
menuliskan ayat-ayat Al Quran sesuai dengan kaidah rasam 
imla‟i melainkan juga sesuai kaidah rasam utsmani. 
3) Dilihat dari aspek kemampuan menghafal ayat Al Quran, 
terdapat kesulitan sendiri karena ditemukan tidak sedikit kata 
atau ayat yang beredaksi mirip, misalnya dalam QS. al-
Kafirun, QS. al-Ashr, dan QS. al-Thin. Tak hanya itu, 
kesulitan lain adalah tidak diperbolehkannya lupa terhadap apa 
yang sudaah dihafalkan dari ayat Al Quran. Ada yang 
mengatakan makruh bahkan ada pula yang mengakatan haram 
lupa terhadap apa yang sudah dihafalkannya. Menghafal ayat-
ayat Al Quran jelas tidak sama dengan mengahfal syair lagu 
yang ketika sudah tidak lagi disukai, lantas perlahan-lahan 
dilupakan begitu saja. Seseorang yang telah menghafalkan 
ayat-ayat Al Quran dituntut untuk terus memelihara 
hafalannya, dengan melakukan tadarus rutin, memahami 
kandungan isinya, dan mengamalkan tuntunannya.  
 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar Al Quran 
seharusnya adalah belajar untuk mampu membacanya, 
menghafalkannya, menuliskannya, memahaminya, dan sekaligus 
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mengamalkannya. Selain itu, dalam belajar Al Quran seseorang 
dituntut untuk konsentrasi dan konsisten, hal ini dikarenakan dalam 
belajar Al Quran, terdapat beberapa kesulitan seperti santri dituntut 
mampu membaca secara fasih, yaitu membaca dengan lancar dan 
sesuai ketentuan tajwid, santri dituntut tidak hanya mampu 
menuliskan ayat-ayat Al Quran sesuai dengan kaidah rasam imla‟i 
melainkan juga sesuai kaidah rasam utsmani dan bagi santri yang 
menghafalkan Al Quran, santri dituntut untuk terus menjaganya 
sampai akhir hayat, jika lupa hukumnya haram. 
 
 
c. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Motivasi Belajar Al Quran 
 Menurut Sa’ad ( 2008: 50-53) Selain harus menerapkan 
metode-metode ajaran yang sesuai, terkadang orangtua menghadapi 
faktor-faktor yang menghambat dan menyebabkan anak malas 
belajar Al Quran. Faktor-faktor yang menghambat tersebut antara 
lain: 
1) Kesalahan karena tidak mengetahui karakteristik pertumbuhan 
anak, sehingga guru memperlakukan anak didiknya tanpa 
mengetahui kondisi yang dihadapi anak, hal ini akan 
mengakibatkan kesalahan. 
2) Miskin metode dan sarana pengajaran atau guru bersikukuh 
menerapkan metode pengajaran yang menyebabkan kebosanan 
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dalam benak anak. Hal itu akan menyebabkan anak tidak 
istiqomah mencintai Al Quran. 
3) Polusi wawasan dan informasi yang ada disekitar anak dapat 
menyibukkan hati dan daya ingat anak dengan hal-hal yang 
diyakininya sebagai sesuatu kemajuan dan kemoderenan. 
Misalnya, bermain game, nyanyian-nyanyian dan cerita-cerita 
sinetron yang tidak mendidik. Hal-hal itu akan mengakibatkan 
anak lebih tertarik daripada harus menghafal Al Quran. 
4) Pemahaman dan pola pikir yang salah yang terdapat pada diri 
guru. Misalnya guru melakukan pemaksaan dalam mengajar 
atau memberlakukan hukuman yang sangat keras atau 
mengusik harga diri anak ketika memberikan pengarahan dan 
perintah. Hal-hal inilah yang menyebabkan anak terhalang dari 
cinta kepada Al Quran. 
5) Sahabat yang buruk secara umum merupakan faktor yang 
menyebabkan kegagalan anak, juga merupakan penyebab 
negatif hubungan anak dengan Al Quran sahabat yang buruk 
juga merupakan sebab utama yang meruntuhkan bangunan 
pendidikan yang sebelumnya telah dirintis oleh sang ayah. 
6) Tidak konsisten dalam memberikan perintah dan arahan. Hal 
ini akan menyebabkan reaksi negatif pada diri anak serta 
berpengaruh terhadap hubungan cinta antara anak dan ayah. 
Dan pada gilirannya akan menyebabkan hubungan yang tidak 
baik antara anak dan Al Quran. Contoh dari tidak konsisten 
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adalah: sang ayah dalam mengajarkan Al Quran bertindak 
keras, sementara sang ibu memanjakan anak, ataupun 
sebaliknya. Atau pada suatu tempo ayah mengikuti 
perkembangan anak secara intensif dan pada tempo lainnya 
ayah sepertinya tidak memberikan perhatian pada anak. 
 
 Sedangkan menurut Efendi (2011; 18) faktor yang 
menyebabkan orang malas belajar Al Quran adalah  
1) Merasa bahwa menghafal itu pekerjaan sulit dan 
membosankan 
2) Merasa bacaan Al Qurannya belum standar tingkat 
kefashihannya. 
3) Belum saatnya untuk menghafal  
4) Kondisi fisik yang tidak memungkinkan 
5) Menghafalkan Al Quran adalah tidak penting 
6) Tidak mengetahui darimana mulai menghafal 
7) Keiinginan yang tidak ada 
8) Kesibukan yang merengut waktu 
9) Ada pekerjaan lain yang di dahulukan 
10) Lingkungan yang tidak mendukungnya 
11) Hiburan TV serta internet yang lebih menarik. 
 
 Berbeda dengan pendapat para tokoh diatas, Habibillah 
Muhammad asy-Syinqithi, (2011: 99-104) lebih merinci faktor-
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faktor  yang menghalangi seseorang belajar Al Quran. Diantara 
rintangan tersebut, yang paling berbahaya adalah: 
1) Dosa dan maksiat 
2) Terlalu mementingkan urusan dunia 
3) Kesombongan 
4) Tergesa-gesa 
5) Sikap malas dan lemah 
6) Mengabaikan muroja’ah 
7) Was-was dan pikiran yang keliru 
 
 Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang dapat menghambat seseorang dalam belajar Al Quran 
adalah 
1) Faktor Individu 
 Faktor ini timbul disebabkan dari dalam individu sendiri, 
seperti: keinginan yang tidak ada, merasa bahawa menghafal 
itu pekerjaan sulit dan membosankan, merasa bacaan Al 
Qurannya belum standar, timbul sikap malas dan lemah, was-
was dan pikiran yang keliru, dan lain-lain. 
2) Faktor Guru 
 Keberhasilan suatu pemeblajaran akan tergantung pada 
kepiawean guru dalam menggunakan metode, teknik dan taktik 
pembelajaran. Namun apabila seorang guru kurang mampu 
dalam memahami karakteristik individu, salah dalam memilih 
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metode dan sarana pembelajaran, tentu akan menjadi 
penghambat dalam keberhasilan sebuah pembelajarran. Selain 
itu, dalam pembelajaran seorang guru tidak hanya berperan 
sebagai model dan teladan bagi santri yang diajarnya, tetapi 
juga sebagai pengelola pembelajaran.   
3) Faktor Kesehatan 
 Apabila kondisi fisik yang tidak memungkinkan, seperti  
kurang sehat, atau penyakit fisik yang sedang di alami 
individu, tentu seorang santri akan tidak nyaman dan 
konsentrasi dalam belajar, sehingga akan mengganggu santri 
dalam belajar terlebih belajar Al Quran yang membutuhkan 
konsentrasi tinggi. 
4) Faktor Lingkungan 
 Faktor ini timbul dari luar individu seperti: lingkungan 
yang tidak mendukung, hiburan TV serta internet yang lebih 
menarik, dan polusi wawasan dan informasi yang ada disekitar 
anak. Hal ini akan menyibukkan hati dan daya ingat anak 
dengan hal-hal yang diyakininya sebagai sesuatu kemajuan dan 
kemoderenan.  
d. Indikator Motivasi Belajar Al Quran 
 Menurut Hamzah (2006: 23), menerangkan bahwa indikator 
motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
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3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
4) Adanya penghargaan dalam belajar 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
6) Adanya lingkungan yang kondusif yang memungkinkan 
seorang dapat belajar dengan baik 
 
 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa indikator 
motivasi belajar adalah adanya keinginan untuk berhasil, adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita, 
adanya penghargaan dalam belajar, dan terdapat lingkungan yang 
kondusif  
3. Hubungan Intensitas Penggunaan Alat teknologi informasi dan 
komunikasi dengan Motivasi Belajar Al Quran 
 Menurut Dedy Mulyana (2001: 142), santri yang sering 
menggunakan alat teknologi informasi dan komunikasi kegiatan belajar 
dan kegiatan membaca buku menurun. Selain itu terlalu banyak 
menggunakan alat teknologi informasi dan komunikasi dapat 
menurunkan kegiatan belajar santri. Pada dasarnya alat teknologi 
informasi dan komunikasi memberikan pengaruh yang negatif karena 
santri yang berlebihan menggunakan alat teknologi informasi dan 
komunikasi bisa menghambat santri untuk belajar maupun mengerjakan 
tugas dari guru, dan membaca buku 
 Berdasarkan dari segi waktu saja, jelas terlihat bahwa waktu yang 
tadinya harus digunakan membaca buku maupun untuk belajar, malah 
 lxxxiv 
 
digunakan untuk bermain alat teknologi informasi dan komunikasi 
berupa teleponan, smsan, main game, menonton film atau untuk 
jejaringan sosial media di internet.  
 Berdasarkan fenomena saat ini, salah satu dari alat teknologi 
informasi dan komunikasi adalah Handphone. Beberapa penelitian 
mengatakan bahawa menggunakan handphone secara berlebihan 
menimbulkan motivasi belajar santri berkurang. Seperti yang dikatakan 
Ahmad Fadilah (2011: 41-44) bahwa terlalu sering menggunakan 
handphone maka akibatnya yaitu: 
a. Membuat santri malas belajar 
 Santri yang sudah kecanduan handphone, maka setiap 
saatnya hanya bermain handphone. Mereka tidak lagi berfikir pada 
hal yang lain. Bagi mereka handphone merupakan teman setia yang 
setiap kemana-mana selalu dibawa, rasanya tidak lengkap tanpa 
handphone di genggamnya. Pada saat belajar dirumah santri 
mendampingi buku dengan handphone. Pada awalnya 
mendengarkan musik atau Mp3 untuk menciptakan suasana belajar 
yang nyaman akan tetapi ketika bunyi telepon atau sms maka buku 
itu ditinggalkan santri berpaling ke handphone. Mereka malas 
belajar dan lebih senan teleponan. Dan smsan 
b. Mengganggu konsentrasi belajar santri 
c. Melupakan tugas dan kewajiban 
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 Dari pendapat tersebut, terlihat bahwa dampak dari penggunaan 
alat teknologi informasi dan komunikasi secara berlebihan, maka akan 
mengakibatkan santri menjadi malas belajar, mengganggu konsentrasi 
belajar, dan melupakan tugas dan kewajiban. Hal ini tentu harus turut 
diperhatikan oleh guru dan orang tua, karena jika di teruskan, tentu akan 
berdampak negatif pada menurunnya motivasi belajar santri. Selain itu, 
seperti yang telah kami jelaskan di atas, dalam belajar seseorang 
membutuhkan motivasi belajar sebagai daya penggerak atau pendorong 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Apabila motivasi belajar santri 
terganggu, tentu akan berakibat negatif pada kegiatan belajar santri. 
Sehingga dalam hal ini seorang guru atau orang tua berkewajiban untuk 
terus memantau anak didiknya, agar dalam penggunaan alat teknologi 
tidak berlebehihan. 
B. HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN 
 Penelitian yang terkait dengan hubungan intensitas penggunaan alat 
teknologi informasi dan komunikasi terhadap motivasi belajar Al Quran di 
Pondok Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta tahun 2018 
sebagai berikut: 
 Pertama, skripsi dengan judul “Tingkat Motivasi Menghafal Al 
Qur’an santri SMP Baitul Qur’an (boarding School) Garut Dawung 
Sambirejo Sragen Tahun 2014/2015” oleh Arum Murni Mustaqim, pada 
program studi pendidikan agama Islam, fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan 
di IAIN Surakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana tingkat motivasi menghafal Al Quran santri SMP Baitul Qur’an 
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(Boarding Schol). Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa  tingkat motivasi 
menghafal Al Quran santri SMP Baitul Qur’an (Boarding School) Garut 
Dawung Sambirejo Sragen tahun 2014/2015 termasuk dalam kategori 
sedang dengan interval 87-104. 
 Kedua, skripsi dengan judul “Upaya Pondok Pesantren Meningkatkan 
Minat Menghafal Al Quran bagi santri SD di Lingkungan Sekitar Pondok 
(Studi di Pondok Nahdlatuth Thulab Tempursari Mantingan Ngawi) ” oleh 
Ardina Sri Maliana Sari pada program studi pendidikan agama Islam, 
fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan di IAIN Surakarta. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui upaya Pondok Pesantren Nahdlatuth Thulab 
Tempursari Mantingan Ngawi untuk meningkatkan minat menghafal Al 
Quran bagi santri SD di lingkungan sekitar pondok. Dari penelitian ini 
diperoleh hasil bahwa upaya Pondok Pesantren meningkatkan minat 
menghafal Al Quran bagi santri di lingkungan sekitar pondok yaitu: 1) 
Menyediakan tenaga pengajar yang telah hafal 30 juz dan lulusan dari 
pondok-pondok tahfidz, tetapi tidak harus memiliki sanad bacaan Al Quran 
yang bersambung dari Rasulullah, 2) menerapkan metode tafsir dalam 
menghafal Al Quran, 3) menggunakan metode hadiah dan hukuman (reward 
abd punishment) sebagai penguatan santri dalam hafalan Al Quran, 4) 
menciptakan citra pesantren dengan menanamkan akhlakul karimah bagi 
para santrinya, 5) mengadakan pengajian rutin kepada masyarakat sekitar 
untuk memahamkan agama Islam kepada mereka, terutama tentang 
pentingnya menghafal Al Quran, 6) mengadakan sosialisasi untuk 
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membangun komunikasi dengan guru-guru PAI agar mau menghimbau 
muridnya untuk belajar menghafal Al Quran. 
 Ketiga, skripsi dengan judul “Hubungan Intensitas Penggunaan Alat 
teknologi informasi dan komunikasi dengan Minat Belajar PAI Santri Kelas 
VIII di SMP Negeri I Tawangmangu Tahun Ajaran 2014/2015” oleh 
Muspalinda pada program studi pendidikan agama Islam, fakultas ilmu 
tarbiyah dan keguruan di IAIN Surakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui intensitas penggunaan alat teknologi informasi dan 
komunikasi pada santri kelas VIII di SMP Negeri I Tawangmangu, untuk 
mengetahui minat belajar PAI santri kelas VIII di SMP Negeri I 
Tawangmangu, dan untuk mengetahui hubungan intensitas penggunaan alat 
teknologi informasi dan komunikasi dengan minat belajar PAI santri kelas 
VIII di SMP Negeri I Tawangmangu. Dari penelitian ini diperoleh hasil 
bahwa 1) intensitas penggunaan alat teknologi kmunikasi di SMP Negeri 1 
Tawangmangu tahun ajaran 2014/2015 tergolong sedang, 2) minat belajar 
PAI santri kelas VIII di SMP Negeri 1 Tawangmangu tergolong sedang, 3) 
terdapat hubungan negatif signifikan antara intensitas penggunaan alat 
teknologi informasi dan komunikasi dengan minat belajar PAI santri kelas 
VIII di SMP Negeri 1 Tawangmangu tahun ajaran 2014/2015 dengan nilai 
koefisien yaitu -0,478. 
 Persamaan dari ketiga skripsi di atasdengan penelitian ini yaitu: 
pertama, tujuan penelitian yang dilakukan oleh Arum Murni Mustaqim 
adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat motivasi menghafal Al Quran 
santri SMP Baitul Qur’an (Boarding Schol). Hal ini sama dengan salah satu 
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tujuan dari penelitian ini yaitu : untuk mengetahui tingkat motivasi belajar 
Al Quran di Pondok Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta. 
Kedua, tempat penelitian yang dilakukan oleh  Ardina Sri Maliana Sari 
bertempat di Pondok Pesantren yang menitikberatkan pada upaya Pondok 
Pesantren meningkatkan minat menghafal Al Quran, hal ini sama dengan 
tempat penelitian ini yaitu di Pondok Pesantren Al Qur’aniyy yang juga 
memfokuskan dalam pembelajaran Al Quran. Ketiga, tujuan  penelitian 
yang dilakukan oleh Muspalinda adalah untuk mengetahui intensitas 
penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi, hal ini sama dengan 
salah satu tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui intensitas 
penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi. 
 Sedangkan perbedaan peneletian ini dengan penelitian di atas yaitu: 
pertama, penelitian yang dilakukan oleh Arum Murni Mustaqim 
memfokuskan untuk mengetahui tingkat motivasi menghafal Al Quran, 
sedangkan dalam penelitian ini memfokuskan untuk mengetahui hubungan 
intensitas penggunaan alat teknologi kominikasi dengan motivasi belajar Al 
Quran. Selain itu, tempat dan objek penelitian juga berbeda, sehingga dapat 
di simpulkan bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Arum Murni Mustaqim. Kedua, tempat penelitian ini dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ardina Sri Maliana Sari adalah sama, yaitu bertempat 
di pondok pesantren yang memiliki program belajar Al Quran. Akan tetapi 
penelitian yang dilakukan oleh Ardina Sri Maliana Sari memfokuskan untuk 
mengetahui upaya Pondok Pesantren dalam meningkatkan minat menghafal 
Al Quran, sedang penelitian ini memfokuskan pada korelasi intensitas 
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penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi dengan motivasi 
belajar Al Quran. Ketiga, tujuan Penelitian ini hampir sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh muspalinda, perbedaannya terletak pada 
variabel, tempat dan obyek penelitian. Variabel yang digunakan oleh 
Muspalinda adalah intensitas penggunaan alat teknologi informasi dan 
komunikasi dan minat belajar PAI, sedangkan penelitian ini menggunakan 
variabel intensitas penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi dan 
motivasi belajar Al Quran. Selain itu tempat dan obyek penelitian ini juga 
berbeda. 
 Berdasarkan beberapa perbedaan di atas dapat diketahui bahwa 
penelitian yang berjudul “Hubungan Intensitas Penggunaan Alat teknologi 
informasi dan komunikasi dengan Motivasi Belajar Al Quran di Pondok 
Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta”, merupakan penelitian 
baru yang belum pernah diteliti sebelumnya.  
C. KERANGKA BERFIKIR 
 Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap motivasi belajar Al 
Quran adalah penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi secara 
berlebihan. penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi secara 
berlebihan akan berdampak negatif pada proses pembelajarn santri khususnya 
belajar Al Quran. Hal ini, dikarenakan jenis alat teknologi informasi dan 
komunikasi yang bermacam-macam, serta aplikasi yang berbeda-beda, serta 
harga yang terjangkau untuk semua kalangan tentu akan menjadi daya tarik 
tersendiri bagi masyarakat khususnya santri untuk terus menggunakan alat 
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teknologi informasi dan komunikasi, sehingga akan mengganggu motivasi 
belajar Al Quran santri. 
 Belajar Al Quran jelas tidak sama dengan belajar syair lagu yang 
ketika sudah tidak lagi disukai, lantas perlahan-lahan ditinggalkan begitu saja. 
Perlu konsistensi tinggi dan keistiqomahan diri dalam belajar Al Quran. 
Dalam belajar Al Quran seseorang yang telah hafal ayat Al Quran  tidak 
diperbolehkan lupa terhadap apa yang sudaah dihafalkannya. Hal ini 
diperberat dengan hukum apabila lupa. Ada yang mengatakan makruh bahkan 
ada pula yang mengakatan haram lupa terhadap apa yang sudah 
dihafalkannya. Sehingga sangat diperlukan motivasi belajar (daya pendorong) 
yang selalu mengontrol diri untuk selalu konsisten dan istiqomah dalam 
belajar Al Quran. 
 Bagi santri yang memiliki motivasi belajar Al Quran tinggi, tentu 
kegiatan belajarnya tidak akan terganggu oleh berbagai macam godaan 
khususnya alat teknologi informasi dan komunikasi. Santri yang memiliki 
motivasi belajar Al Quran tinggi, maka akan menggunakan alat teknologi 
informasi dan komunikasi sebagai alat untuk menunjang kegiatan belajar Al 
Quran, seperti mendengarkan murottal Al Quran, mencari metode-metode 
yang pas untuk belajar Al Quran, dan sebagai sumber belajar untuk dijadikan 
tambahan wawasan santri dalam belajar Al Quran.   
 Bagi santri yang memiliki motivasi belajar rendah, tentu kegiatan 
belajar Al Qurannya akan terganggu. Hal ini dikarenakan dalam diri santri 
tidak memiliki motivasi belajar yang mendorong dan mengkontrol santri 
untuk terus melakukan kegiatan belajar Al Quran. Selain itu, bagi santri yang 
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memiliki motivasi belajar yang rendah, tentu akan tergoda dengan berbagai 
macam aplikasi yang ditawarkan oleh alat teknologi informasi dan 
komunikasi seperti kecanduan bermain game, internet, sosial media, nonton 
film, dan lain-lain. Santri tersebut akan menggunakan alat teknologi 
informasi dan komunikasi secara terus menerus dan tidak kenal waktu, 
akibatnya santri menjadi lupa terhadap kewajiban untuk belajar khususnya 
belajar Al Quran. 
 Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis menyimpulkan penelitian 
pada hubungan intensitas penggunaan alat teknologi informasi dan 
komunikasi dengan motivasi belajar Al Quran di Pondok Pesantren Al 
Qu’aniyy Mangkuyudan Surakarta tahun ajaran 2018.  
D. HIPOTESIS 
 Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir maupun 
permasalahan dalam penelitian, maka hipotesis nol (Ho) dalam penelitian ini 
adalah “tidak terdapat hubungan antara intensitas penggunaan alat teknologi 
informasi dan komunikasi terhadap motivasi belajar Al Quran di Pondok 
Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta tahun 2018”. Sedangkan 
hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini adalah “terdapat hubungan antara 
intensitas penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi terhadap 
motivasi belajar Al Quran di Pondok Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan 
Surakarta tahun 2018”.  
 Sedangkan hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini adalah 
“terdapat hubungan positif/negatif antara intensitas penggunaan alat teknologi 
informasi dan komunikasi terhadap motivasi belajar Al Quran di Pondok 
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Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta tahun 2018”. Artinya 
apabila Ho : p = 0, maka Ho diterima dan Ha di tolak (tidak terdapat 
hubungan), dan apabila Ha : p ≠ 0, maka Ha diterima dan Ho di tolak 
(terdapat hubungan).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
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METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian  
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan 
masalah yang akan diteliti (Deni Darmawan, 2013 : 127). Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2014: 8) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode korelasional. Penelitian korelasi dimaksudkan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 247).  
Dengan demikian, penelitian ini untuk mengetahui apakah ada 
Hubungan antara Intensitas Penggunaan Alat teknologi informasi dan 
komunikasi dengan Motivasi Belajar Al Quran di Pondok Pesantren Al 
Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta Tahun 2018. 
 
 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Adapun tempat dan waktu penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Tempat Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Al Qur’aniyy 
Mangkuyudan Surakarta didasarkan atas pertimbangan :  
a. Pondok Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta adalah 
pondok pesantren yang fokus dalam pengajaran Al Quran, 
motivasi belajar Al Quran yang tinggi sangat dibutuhkan dalam 
belajar Al Quran, akan tetapi didapati beberapa santri mengalami 
penurunan motivasi belajar. Selain itu, santri di pondok 
diperbolehkan menggunakan alat teknologi informasi dan 
komunikasi. namun dalam penggunaannya terdapat 
komplektifitas. Ada yang menggunakan sebagai penunjang 
kegiatan pembelajaran, namun ada juga yang menggunakannya 
untuk bermain game, bersosmed, dan menonton film. 
b. Jumlah santri memenuhi syarat dalam penelitian  
c. Mendapatkan ijin pengasuh Pondok Pesantren Al Qur’aniyy 
Mangkuyudan Surakarta. 
2. Waktu Penelitian  
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2017 sampai 
Juli 2018 secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 
 
  
a. Tahap Persiapan  
 Tahap ini meliputi: pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin penelitian, dan penyusunan instrumen.  
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b. Tahap Penelitian 
 Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di 
lapangan yaitu uji coba instrumen, pengambilan data baik dengan 
angket maupun dokumentasi.  
c. Tahap Penyelesaian 
 Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyesuaian laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. 
Waktu dan Tahapan Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
Nop Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli 
1. Pengajuan judul          
2. Bab 1          
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3. Bab II          
3. Bab III & seminar          
4. Penyusunan 
Instrumen 
         
5. Uji Coba Instrumen          
6 Pelaksanaan 
Eksperiman 
         
7 Pemberian tes          
8 Analisis data          
9 Penyusunan Bab IV-
V 
         
10 Munaqosyah          
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling  
1. Populasi  
Menurut Sugiono (2014: 80) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakterisktik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata (2013: 250) populasi adalah kelompok besar dan wilayah 
yang menjadi lingkup penelitian. Jadi dapat disimpulkan bahwa polulasi 
adalah kelompok besar yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang menjadi objek/subjek penelitian. 
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah santri Pondok 
Pesantren Al Qur’aniyy yang berjumlah 80 santri. Santri yang dimaksud 
terdiri dari pondok putra yang berjumlah 25 santri, dan pondok putri 55 
santri. 
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Tabel.2 
Jumlah Populasi di  
Pondok Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta 
No Kelas Jumlah Santri 
1 Pondok Putra 25 
2 Pondok Putri 55 
Jumlah 80 
  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut ( Sugiyono, 2014: 81). Sedangkan menurut Punaji 
Setyosari (2013: 196) sampel adalah sekelompok objek, orang, peristiwa, 
dan sebagian yang merupakan representasi dari keseluruhan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa, sampel adalah sebagian kelompok 
kecil dari populasi yang dipilih untuk mewakili populasi baik berupa 
objek, orang atau peristiwa. Dengan menggunakan tabel krejcie dengan 
taraf kesalahan 5%, dari populasi sebanyak 80 santri jadi sampel yang di 
gunakan sebanyak 66. 
 
 
3. Teknik Sampling  
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel 
untuk menentukan sampel dalam penelitian ( Sugiyono, 2014: 81). 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
proportionate random sampling, alasannya karena populasi terdiri dari 2 
pondok, yaitu pondok putra dan pondok putri. 
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Tabel. 3 
Perhitungan Sampel 
No Kelas Jumlah 
Seluruh 
Populasi 
Sampel yang 
didapat 
Didapat 
sampel akhir 
1 Pondok 
Putra 
25   
  
         
21 
2 Pondok 
Putri 
55   
  
         
45 
  80  66 
  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam sebuah penelitian, yang mana data-
data tersebut merupakan sumber-sumber informasi sebagai  bahan utama 
yang relevan dan obyektif. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan 
data sebagai berikut: 
 
 
1. Metode Angket ( Kuesioner ) 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan angket 
(kuesioner). Angket (kuesioner) adalah merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014:142). 
Dalam penelitian ini, metode angket (kuesioner)  digunakan untuk 
mengambil data tentang intensitas penggunaan alat teknologi informasi 
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dan komunikasi dan motivasi belajar Al Quran santri di Pondok 
Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta.  
2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya – karya 
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2014: 240). 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 
mengambil data berupa data tertulis, antara lain jumlah santri dan daftar 
nama santri, absensi belajar santri yang dijadikan sampel di Pondok 
Pesantren Al Quraniyy Mangkuyudan Surakarta. 
E. Instrumen Pengumpulan Data  
1. Definisi Konseptual Variabel  
 Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenai sebuah variabel. Definisi berada dalam pikiran peneliti (mental 
image) berdasarkan pemahamannya terhadap teori (Purwanto, 2008: 
154). 
a Variabel Bebas (Variable Independen) dalam penelitian ini adalah 
Intensitas penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi. 
Intensitas penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi 
yaitu kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dan 
bersungguh-sungguh dalam upaya mengatasi dan melaksakan tugas 
berupa pemindahan dan penerimaan lambang-lambang yang 
mengandung makna untuk mengetahui dan mengubah tingkah laku 
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seseorang yang terbentuk dari 3 hal pokok yaitu penyandi 
(pengirim), signal (isi pesan), dan decoder (penerima). 
b Variabel terikat (Variable Dependent) dalam penelitian ini adalah 
motivasi belajar Al Quran. Motivasi belajar Al Quran yaitu: 
keseluruhan daya penggerak yang ada dalam diri individu (santri) 
yang menimbulkan kegiatan belajar Al Quran dan memberi arah 
kegiatan belajar santri untuk mencapai tujuan yang dikehendaki 
oleh santri yang bersangkukan sebagai subyek belajar. 
2. Definisi Operasional Variabel  
 Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat – 
sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati (Purwanto, 2008: 157). 
a. Definisi Operasional Intensitas Penggunaan Alat teknologi 
informasi dan komunikasi 
 Definisi operasional intensitas penggunaan alat teknologi 
informasi dan komunikasi adalah yang berisi tentang aspek – aspek 
intensitas penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi, 
yaitu: 
1) Pengguna berat (heavy users), yaitu individu yang 
menggunkan alat teknologi informasi dan komunikasi selama 
lebih dari 10 jam per minggu jadi 40 jam per bulan, dengan 
keterangan tinggi. 
2) Pengguna sedang (medium users), yaitu individu yang 
menggunakan alat teknologi informasi dan komunikasi 
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selama 2,5 jam-10 jam per minggu. Jadi 10-40 jam per bulan 
dengan keterangan sedang. 
3) Pengguna ringan (ligt users), yaitu individu yang 
menggunakan alat teknologi informasi dan komunikasi 
selama kurang dari 2,5 jam per minggu jadi 10 jam per bulan 
dengan keterangan rendah 
b. Definisi Operasional Motivasi Belajar Al Quran 
 Definisi operasional motivasi belajar Al Quran adalah yang 
berisi tentang aspek – aspek motivasi belajar Al Quran, yaitu 
meliputi: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
4) Adanya penghargaan dalam belajar 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
6) Adanya lingkungan yang kondusif yang memungkinkan 
seorang dapat belajar dengan baik 
3. Kisi – Kisi Instrumen  
 Berdasarkan definisi Operasional di atas, maka variabel intensitas 
penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi dan motivasi 
belajar Al Quran dapat diukur melalui kuesioner (angket). Penyusunan 
angket berdasarkan kisi-kisi. Kisi-kisi dikembangkan berdasarkan 
landasan teori yang mendukung penelitian ini. Berikut ini kisi-kisi 
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instrumen penelitian variabel intensitas penggunaan alat teknologi 
informasi dan komunikasi dan motivasi belajar Al Quran. 
Tabel 4. 
Kisi – kisi Instrumen Intensitas Penggunaan Alat teknologi informasi dan 
komunikasi 
Tabel 5. 
Kisi – Kisi Instrumen Motivasi Belajar Al Quran 
 
Variabel 
 
Indikator 
Item 
Jumlah 
Positif Negatif 
Motivasi 
belajar Al 
Quran 
Hasrat dan keinginan untuk 
berhasil dalam belajar Al 
Quran 
1,2,3 4,5,6 6 
Dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar Al Quran 7,8,9 10,11,12 6 
Variabel Aspek Indikator Item Jumlah 
Positif Negatif 
Intensitas 
penggunaan 
alat 
teknologi 
informasi 
dan 
komunikasi 
Frekuensi a. > 10 kali/minggu 
 
b. 3-10 kali/minggu 
 
c. < 3 kali/minggu 
1,2,3 
 
4,5,6 
 
 7,8,9 
19,20,21 
 
22,23,24 
 
25,26,27 
6 
 
6 
 
6 
Durasi a. > 10 jam/minggu 
 
b. 2,5 jam – 10 
jam/minggu 
c. < 2,5 jam/minggu 
10,11,12 
 
13,14,15 
 
16,17,18  
28,29,30 
 
31,32,33 
 
34,35,36 
 
6 
 
6 
 
6 
Jumlah 36 
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Harapan dan cita-cita masa 
depan 13,14,15 16,17,18 6 
Penghargaan dalam belajar 
Al Quran 19,20,21 22,23,24 6 
Kegiatan yang menarik 
dalam belajar Al Quran 25,26,27 28,29,30 6 
Lingkungan yang kondusif, 
sehingga memungkinkan 
seorang santri dapat belajar 
Al Quran dengan baik 
31,32,33 34,35,36 6 
Jumlah 36 
 
 
 
 
 
 Untuk mempermudah dalam pengolahan data, maka pemberian 
skor untuk pernyataan-pernyataan di atassebagai berikut: 
a Intensitas penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi 
Jawaban Skor 
Positif Negatif 
Selalu (SL) 4 1 
Sering (SR) 3 2 
Kadang-kadang (KD) 2 3 
Tidak pernah (TP) 1 4 
 
b Motivasi belajar Al Quran 
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Jawaban Skor 
Positif Negatif 
Selalu (SL) 4 1 
Sering (SR) 3 2 
Kadang-kadang (KD) 2 3 
Tidak pernah (TP) 1 4 
 
4. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen 
 Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji data yang 
menggunakan daftar pertanyaan atau kuisioner untuk melihat pertanyaan 
dalam kuisioner yang diisi oleh responden tersebut layak atau belum 
pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk mengambil data. Dalam 
penelitian ini, uji coba instrumen penelitian ini dilakukan di Pondok Al 
Qur’aniyy Az Zayadiyy Laweyan Surakarta dengan jumlah responden 
25. Adapun uji validitas dan reabilitas instrumen sebagai berikut:  
a. Uji Validitas  
 Menurut Suharsimi Arikunto, validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukan tingkat kevalidan atau kesahihan dari suatu  
instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang dinginkan serta dapat mengungkap data dan 
variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas 
instrumen menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud 
(Rostina Sundayana, 2014: 59).  Uji validitas menggunakan metode 
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analisis korelasi butir-total, sedangkan perhitungan korelasi 
dilakukan dengan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 
    =   
             
√{                        }
 
Keterangan : 
    : Angka indeks korelasi “r” product moment 
N   : Jumlah responden 
X    : Skor item butir soal 
Y    : Jumlah  skor total tiap soal 
 
 Hasil perhitungan      kemudian dikonsultasikan dengan 
tabel product moment, jika     > rtabel pada taraf signifikasi 5% 
berarti item (butir angket) valid, sebaliknya bila     < rtabel maka 
butir tidak valid. 
b. Uji Reliabilitas  
 Reliabilitas menunjuk bahwa suatu instrumen dapat 
memberikan hasil yang tepat dan dan sama (konsisten). Hasil 
pengukuran itu harus tetap sama jika pengukurannya diberikan 
pada subjek yang sama meskipun dilakukan oleh orang yang 
berbeda, waktu yang berlainan, dan tempat yang berbeda pula. Alat 
ukur yang  reliabilitasnya tinggi disebut alat ukur yang reliabel 
(Rostina Sundayana, 2014: 69). 
 Uji Reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha 
Cronbach, dengan rumus sebagai berikut :   
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    = *
 
      
+ *  
   
 
  
 + 
Keterangan : 
     : Reliabilitas Instrumen 
      : Banyaknya butir pertanyaan atau soal 
   
 : Jumlah varians butir 
  
    :  Varians total  
(Suharsimi Arikunto, 2014: 180). 
Kriteria: 
Jika harga     >       maka instrumen tersebut reliabel. 
Jika harga     <       maka instrumen tersebut tidak reliabel. 
 
c. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
1) Hasil Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan rumus product moment. Untuk 
mengetahui taraf validitas tiap butir soal (item), maka hasil 
perhitungan yang diperoleh dari tiap-tiap item (rhitung) 
dikonsultasikan dengan rtabel product moment dengan taraf 
signifikan 5 % dan jumlah responden 25 diperoleh rtabel 
sebesar 0,3961. Jika rhitung > rtabel maka butir soal dinyatakan 
valid, sebaliknya jika rhitung  < rtabel maka butir soal 
dinyatakan tidak valid. 
 Hasil uji validitas untuk variabel intensitas penggunaan 
alat teknologi informasi dan komunikasi diketahui bahwa 
item pada tes yang sebanyak 36 butir (positif dan negatif) dan 
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nilai rhitung tertinggi adalah 0,6830 dan terendah adalah -
0,3020. Setelah dikonsultasikan dengan rtabel product moment 
dengan taraf signifikan 5 % dan jumlah responden 25 
diperoleh rtabel sebesar 0,3961, maka dapat diketahui bahwa 
soal yang dinyatakan valid adalah sebanyak 12 item dan yang 
dinyatakan tidak valid adalah 22 item. Soal yang tidak valid 
dinyatakan gugur dan tidak digunakan sebagai instrumen 
penelitian. Jadi soal valid sebanyak 12 item tersebut yang 
digunakan sebagai instrumen pengukur intensitas penggunaan 
alat teknologi informasi dan komunikasi. (Hasil perhitungan 
lihat lampiran 2.1)  
 Sedangkang hasil uji validitas untuk variabel motivasi 
belajar Al Quran diketahui bahwa item pada tes yang 
sebanyak 36 butir, nilai rhitung tertinggi adalah 0,7250 dan 
terendah adalah -0,1948. Setelah dikonsultasikan dengan rtabel 
product moment dengan taraf signifikan 5 % dan jumlah 
responden 25 diperoleh rtabel sebesar 0,3961, maka dapat 
diketahui bahwa soal yang dinyatakan valid adalah sebanyak 
22 item dan yang dinyatakan tidak valid adalah 22 item. Soal 
yang tidak valid dinyatakan gugur dan tidak digunakan 
sebagai instrumen penelitian. Jadi soal valid sebanyak 22 
item tersebut yang digunakan sebagai instrumen pengukur 
motivasi belajar Al Quran. (Hasil perhitungan lihat lampiran 
2.2)  
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 Dari hasil uji validitas di atasdapat di ambil kesimpulan 
bahwa instrumen pengukur variabel intensitas penggunaan 
alat teknologi informasi dan komunikasi berjumlah 12 butir  
soal (positif dan negatif), sedangkan untuk variabel motivasi 
belajar Al Quran diwakili 22 butir soal (positif dan negatif), 
sehingga total butir soal dalam penelitian ini adalah 34 butir 
soal (positif dan negatif). 
 
2) Hasil Uji Reliabilitas 
 Untuk menghitung koefisien reliabilitas dari alat ukur 
dalam penelitian ini digunakan rumus Alpha Cronbach. Nilai 
koefisien reliabilitas yang diperoleh berdasarkan perhitungan 
analisis data adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen : 
Variabel rhitung rtabel Keterangan 
Intensitas Penggunaan 
Alat Teknologi Informasi 
dan Komunikasi 
0,603 0,396 Reliabel 
Motivasi Belajar Al Quran 1,0 0,396 Reliabel 
 
 Pada pengujian reliabilitas jika rhitung > rtabel maka 
instrumen dinyatakan reliabel, sebaliknya jika rhitung < rtabel 
maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. Tabel tersebut 
menunjukkan bahwa rhitung > rtabel, sehingga kedua instrumen 
itu dinyatakan reliabel. Sehingga kedua variabel layak 
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dijadikan sebagai instrumen pengambilan data penelitian. 
(Hasil Penghitungan Lihat Lampiran 3.1 dan 3.2)  
F. Teknik Analisis Data  
1. Teknik Analisis Unit  
 Teknik analisis unit adalah suatu cara yang di gunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 
 
a. Mean (Me) 
 Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Nilai mean 
dapat dicari dengan rumus: 
Me = 
     
 
 
Keterangan : 
Me : Mean (rata-rata) 
∑ : Total operasi penjumlahan 
   : Frekuensi ke I sampai ke n 
   : Nilai x ke I sampai ke n 
n : Jumlah Individu 
(Sugiyono, 2014: 54). 
b. Median (Md) 
 Median merupakan suatu tehnik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah 
disusun urutannya dari yang terkecil hingga yang terbesar. Rumus 
yang digunakan adalah: 
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Md = b + p [
 
 
    
 
] 
Keterangan: 
Md : Nilai median 
b : Batas bawah, dimana median akan terletak 
n : Banyaknya data/jumlah sampel 
p : Panjang kelas interval 
F : Jumlah semua frekuansi sebelum kelas median 
f : Frekuensi kelas median 
(Sugiyono, 2014:53). 
c. Modus (Mo) 
 Modus merupakan tehnik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi 
mode) atau nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut. 
Rumus yang digunakan adalah: 
Mo = b + p (
  
      
) 
Keterangan: 
MO : Nilai modus 
b : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p : Panjang kelas interval 
1b  : Frekuensi pada kelas modus(frekuensi pada kelas interval 
yang terbanyak) di kurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya 
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2b  :Frekuensi kelas modus dikurangai frekuansi kelas interval 
berikutnya 
(Sugiyono, 2014:52) 
 
 
 
d. Standar Deviasi 
 Standar deviasi merupakan akar dari varians yang 
digunakan untuk menjelaskan homogenitas dalam suatu 
kelompok. Rumus yang digunakan adalah: 
S =√
          ̅ 
 
   
 
Keterangan : 
S: Standar deviasi 
∑  : Jumlah sampel 
     : Nilai X ke i sampai ke n 
 ̅: Nilai rata-rata X 
 (Sugiyono, 2014:58). 
2. Uji Prasyarat 
 Sebelum data dianalisis lebih lanjut, data harus berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Karena datanya bergolong, teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas 
dengan menggunakan uji chi kuadrat dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut:  
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   = ∑
        
 
  
 
Keterangan : 
   = Chi kuadrat 
    = Frekuensi/jumlah data hasil observasi yang diperoleh sampel 
    = Frekuensi yang diharapkan  
  
 Jika harga        <       , maka distribusi datanya dikatakan 
normal. Jika harga        >        , maka distribusi datanya 
dikatakan tidak normal (Sugiyono, 2014: 82). 
3. Pengujian hipotesis 
 Setelah dilakukan analisis data yang telah terkumpul dari hasil 
penelitian, selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Jika data 
berdistribusi normal maka akan dianalisis dengan uji statistik 
parametrik (analisis korelasi product poment). Sedangkan apabila data 
tidak berdistribusi normal, sesuai dengan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka akan dianalisis dengan uji statistik non parametrik 
(uji korelasi rank spearman). Adapun rumus uji statistik parametrik 
(analisis korelasi product moment) dan uji statistik non parametrik (uji 
korelasi rank spearman) sebagai berikut: 
Rumus uji statistik parametrik (analisis korelasi product moment)  
    =   
             
√{                        }
  
Keterangan   
     = Koefisien korelasi product moment 
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     = Jumlah responden 
∑X  = Jumlah skor variabel pertama 
∑Y  = Jumlah skor variabel kedua 
( Sugiyono, 2014: 183). 
Jika     >       maka Ha diterima, jika    <       maka Ha ditolak 
 
Rumus uji statistik non parametrik (uji korelasi rank spearman) 
   =      
    
        
  
   =      
         
          
 
   = -0,0270  
 
Keterangan   
    = nilai koefisien korelasi spearman 
d   = selisih Rx-Ry 
n   = total pengamatan 
 
Jika   >        maka Ha diterima, jika   <        maka Ha ditolak 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
 Data yang disajikan dalam penelitian ini, diperoleh dari angket yang 
diberikan kepada responden di Pondok Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan 
Surakarta Tahun 2018. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
Intensitas Penggunaan Alat Teknologi Informasi dan Komunikasi (X). 
Sedangkan variabel terikatnya adalah Motivasi Belajar Al Quran (Y).  
 Data hasil mengenai intensitas penggunaan alat teknologi informasi dan 
komunikasi santri di Pondok Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta 
didapatkan dari jawaban angket yang telah diberikan kepada 66 responden. 
Setelah instrument di uji validitas dan reliabilitasnya, seperti telah dijelaskan 
pada bab III, ada 12 item pertanyaan yang harus diisi dengan jujur oleh 
responden. Berbeda dengan intensitas penggunaan alat teknologi informasi 
dan komunikasi, setelah diuji validitas dan realibilitasnya motivasi belajar 
diwakili 22 item pernyataan, sehingga total pernyataan ada 34 item.  
 Untuk mengetahui sajian data dari masing-masing variabel secara rinci 
dapat dilihat dalam deskripsi data intensitas penggunaan alat teknologi 
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informasi dan komunikasi dan motivasi belajar Al Quran santri sebagai 
berikut:  
 
1. Deskripsi Data Intensitas Penggunaan Alat Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 
 Intensitas penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi 
diukur dengan angket yang di berikan kepada responden di Pondok 
Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta . Dari hasil tersebut 
diperoleh nilai terendah 20 dan nilai tertinggi dicapai pada angka 42. 
Data-data nilai dikelompokkan dalam distribusi frekuensi sehingga 
dikelompokkan dalam kelas-kelas. Berdasarkan perhitungan diperoleh 
interval 4 dan terbagi menjadi 6 kelas. Dua kelas terendah di kategorikan 
sebagai nilai terendah, dua kelas tengah di kategorikan sebagai nilai 
sedang dan dua kelas tertinggi di kategorikan sebagai nilai tinggi. Hasil 
data intensitas penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi 
sebagai berikut : 
Tabel 8 
Distribusi Frekuensi  
Intensitas Penggunaan Alat Teknologi Informasi dan Komunikasi 
 
No Interval Frekuensi Presentase Katagori 
1 19 - 22 4 6,06 % 
RENDAH 
2 23 - 26 7 10,61 % 
3 27 - 30 24 36,36 % 
SEDANG 
4 31 - 34 18 27,27 % 
5 35 - 38 11 16,67 % 
TINGGI 
6 39 - 42 2 3,03 % 
Jumlah 66 100 % 
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 Berdasarkan hasil tabel di atassantri yang memperoleh nilai 
tertinggi yaitu 35-42 mencapai tingkat prosentase 19,7 % . Santri yang 
memperoleh nilai sedang yaitu 27-34 mencapai tingkat prosentase 
63,63%. Santri yang memperoleh nilai rendah yaitu 19-26 mencapai 
tingkat prosentase 16,67%. Sehingga dari hasil tersebut sebelum 
dilakukan penelitian prosentase terbanyak dicapai pada kriteria sedang 
yaitu nilai 27-34. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 
histogram berikut: 
Gambar 1 
Diagram Batang Hasil Data Intensitas Penggunaan Alat Teknologi 
Informasi dan Komunikasi 
 
 Dan setelah data tersebut diolah didapati mean atau nilai rata-rata 
sebesar 30,38. Modus atau  nilai yang sering muncul nya yaitu 29,46. 
Dan Median atau nilai tengah nya 30,17. Sedangkan besar standar 
deviasinya adalah 4,66. (Uji perhitungannya terdapat pada lampiran 6.1) 
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2. Deskripsi Data Motivasi Belajar Al Quran 
 Motivasi belajar Al Quran santri diukur dengan angket yang di 
berikan kepada responden di Pondok Pesantren Al Qur’aniyy 
Mangkuyudan Surakarta . Dari hasil tersebut diperoleh nilai terendah 59 
dan nilai tertinggi dicapai pada angka 86. Data-data nilai dikelompokkan 
dalam distribusi frekuensi sehingga dikelompokkan dalam kelas-kelas. 
Berdasarkan perhitungan diperoleh interval 5 dan terbagi menjadi 6 
kelas. Dua kelas terendah di kategorikan sebagai nilai terendah, dua kelas 
tengah di kategorikan sebagai nilai sedang dan dua kelas tertinggi di 
kategorikan sebagai nilai tinggi. Hasil data motivasi belajar Al Quran 
santri  sebagai berikut : 
Tabel 9 
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Al Quran 
 
No Interval  Frequensi Presentase Katagori 
1 58 – 62 5 7,57 % 
Rendah 
2 63 – 67 10 15,15 % 
3 68 – 72 12 18,18 % 
Sedang 
4 73 – 77 26 39,39 % 
5 78 – 82 11 16,67 % 
Tinggi 
6 83 – 87 2 3,03 % 
Jumlah 66 100 % 
 
 
 Berdasarkan hasil tabel di atassantri yang memperoleh nilai 
tertinggi yaitu 78-87 mencapai tingkat prosentase 19,7 % . Santri yang 
memperoleh nilai sedang yaitu 68-77 mencapai tingkat prosentase 
57,57%. Santri yang memperoleh nilai rendah yaitu 58-67 mencapai 
tingkat prosentase 22,72%. Sehingga dari hasil tersebut sebelum 
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dilakukan penelitian prosentase terbanyak dicapai pada kriteria sedang 
yaitu nilai 68-77. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 
histogram berikut: 
Gambar 2 
Diagram Batang Hasil Data Motivasi Belajar Al Quran 
 
  
 Dan setelah data tersebut diolah di dapati mean atau nilai rata-rata 
sebesar 72,57. Modus atau  nilai yang sering muncul nya yaitu 74,91. 
Dan Median atau nilai tengah nya 74,5. Sedangkan besar standar 
deviasinya adalah 6,22. (Uji perhitungannya terdapat pada lampiran 6.2) 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
 Setelah semua data yang dianalisis disajikan, langkah selanjutnya 
sebelum uji hipotesis adalah melakukan uji prasyarat. Dalam penelitian ini, uji 
prasyarat menggunakan uji normalitas. Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh dari hasil penelitian berdistribusi 
normal atau tidak.  
 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas 
data dengan menggunakan uji chi kuadrat. Suatu data dikatakan berdistribusi 
normal apabila harga Chi Kuadrat hitung < harga Chi Kuadrat Tabel dengan 
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taraf signifikansi 0,05, sedangkan jika harga Chi Kuadrat hitung > harga Chi 
Kuadrat Tabel dengan taraf signifikansi 0,05, maka data tersebut dikatakan 
tidak berdistribusi normal (Sugiyono, 2014: 82). Jika data berdistribusi normal 
maka akan dianalisis dengan uji statistic parametric (Analisis Korelasi Product 
Moment). Sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal, maka akan di 
analisis dengan uji statistik non parametric (Uji Korelasi Spearman). Untuk 
lebih jelasnya dapat di lihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 10 
Hasil Uji Normalitas Data  
Intensitas Penggunaan Alat Teknologi Informasi dan Komunikasi 
 
No Interval 
   
 
 
1 19 - 22 4 1,49 2,51 6,300 4,228 
2 23 - 26 7 8,92 -1,92 3,686 0,413 
3 27 - 30 24 22,52 1,48 2,190 0,097 
4 31 - 34 18 22,52 -4,52 20,430 0,907 
5 35 - 38 11 8,92 2,08 4,326 0,485 
6 39 - 42 2 1,49 0,51 0,260 0,174 
 Jumlah 66 
   
6,305 
 
 
 
 
 
Tabel 11 
Hasil Uji Normalitas Data Motivasi Belajar Al Quran 
 
No Interval 
   
 
 
1 58 - 62 5 1,49 3,51 12,320 8,268 
fo fh fhfo  2)( fhfo 
fh
fhfo 2)( 
fo fh fhfo  2)( fhfo 
fh
fhfo 2)( 
 cxx 
 
2 63 - 67 10 8,92 1,08 1,166 0,130 
3 68 - 72 12 22,52 -10,52 110,670 4,914 
4 73 – 77 26 22,52 3,48 12,110 0,537 
5 78 – 82 11 8,92 2,08 4,326 0,485 
6 83 – 87 2 1,49 0,51 0,260 0,174 
 Jumlah 66 
   
14,510 
 
 Dari hasil perhitungan uji normalitas yang telah dilakukan di atas dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Data pada variabel intensitas penggunan alat teknologi informasi dan 
komunikasi (X) memiliki nilai Chi Kuadrat 6,305. Sedangkan nilai Chi 
Kuadrat tabel dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 11,070. Karena harga 
Chi Kuadrat hitung < harga Chi Kuadrat tabel, maka data dinyatakan 
berdistribusi normal. 
2. Data pada variabel motivasi belajar Al Quran (Y) memiliki nilai Chi 
Kuadrat 14,510. Sedangkan nilai Chi Kuadrat tabel dengan taraf 
signifikansi 0,05 adalah 11,070. Karena harga Chi Kuadrat hitung > 
harga Chi Kuadrat tabel, maka data dinyatakan berdistribusi tidak 
normal. 
 Dari pengujian di atas dapat disimpulkan bahwa uji prasyarat tidak 
terpenuhi. Sehingga uji hipotesis penelitian akan dianalisis dengan 
menggunakan uji statistik non parametrik (uji korelasi rank Spearman). (Uji 
Perhitungan terdapat pada lampiran 8.1 dan 8.2) 
C. Pengujian Hipotesis 
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 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non 
parametrik (uji korelasi rank Spearman). Uji hipotesis digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan alat teknologi informasi 
dan komunikasi dengan motivasi belajar Al Quran santri. adapun hasil 
penghitungan uji statistik non parametrik (uji korelasi rank Spearman) adalah 
sebagai berikut: 
   =      
    
        
  
   =      
         
          
 
   = -0,0270  
 
Keterangan   
    = nilai koefisien korelasi spearman 
d   = selisih           X–  Rangking Y 
n   = total pengamatan 
 
 Dari proses perhitungan statistika di atas, diperoleh hasil besarnya 
          sebesar -0,0270,  sedangkan besarnya          pada taraf signifikansi 
5% dengan dk 66 diketahui sebesar 0,243 dan dengan ketentuan jika           
>          maka Ha diterima, dan jika            <          maka Ha ditolak. 
Karena            (-0,0270) <          (0,243) maka tidak terdapat hubungan 
antara intensitas penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi dengan 
motivasi belajar Al Quran santri di pondok pesantren Al Qur’aniyy 
Mangkuyudan Surakarta tahun 2018. (Uji perhitungan terdapat pada lampiran 
9) 
D. Pembahasan 
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Dalam penelitian ini dilakukan pengambilan data dengan menggunakan 
angket yang diberikan kepada responden. Angket penelitian terdiri dari 12 
item soal untuk intensitas penggunaan alat teknologi informasi dan 
komunikasi, dan 22 item soal untuk motivasi belajar Al Quran, sehingga total 
keseluruhan angket dalam peneletian ini adalah 36 item soal.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan alat 
teknologi informasi dan komunikasi dengan motivasi belajar Al Quran.  
Dari hasil analisis data yang telah disajikan di atas, didapatkan nilai 
signifikansi hubungan antara intensitas penggunaan alat teknologi informasi 
dan komunikasi dengan motivasi belajar Al Quran santri Pondok Pesantren Al 
Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta Tahun 2018 sebesar -0,0270. Karena nilai   
          <         =  -0,0270 < 0,243 maka Ha ditolak dan hipotesis nol (Ho) 
diterima. Yang artinya tidak terdapat hubungan antara intensitas penggunaan 
alat teknologi informasi dan komunikasi dengan motivasi belajar Al Quran 
santri Pondok Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta Tahun 2018.   
Dalam penelitian ini, hasil uji hipotesis korelasi dengan menggunakan uji 
statistic non parametrik (uji korelasi rank Spearman) adalah -0,0270, yang 
bertandakan negatif. Menurut Sugiono (2013: 248) penentuan interprestasi 
dari koefisien uji korelasi rank Spearman dapat bervariasi dari -1 hingga +1, 
atau secara matematis dapat ditulis menjadi -1< r < +1. Hasil dari perhitungan 
akan memberikan tiga alternatif, yaitu: 
1. Bila    = 0 atau mendekati 0, maka korelasi antar kedua variabel sangat 
lemah atau tidak terdapat hubungan antara variabel X terhadap Y. 
 cxxiii 
 
2. Bila    = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antar kedua variabel 
adalah kuat dan searah, dikatakan positif. 
3. Bila    = -1 atau mendekati -1, maka korelasi antar variabel adalah kuat 
dan berlawanan arah, dikatakan negatif. 
 
Dari pendapat tersebut, karena hasil uji hipotesis dalam penelitian ini 
adalah -0,0270, yang artinya mendekati 0, maka interprestasi koefisien 
korelasi dalam penelitian ini dapat dikatakan sangat lemah dan berlawanan 
arah, dan dikatakan negatif. Ini berarti semakin rendah intensitas penggunaan 
alat teknologi informasi dan komunikasi, maka semakin tinggi motivasi 
belajar Al Quran santri di Pondok Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan 
Surakarta tahun 2018, namun hubungan antara intensitas penggunaan alat 
teknologi informasi dan komunikasi dengan motivasi belajar Al Quran dapat 
dikatakan sangat lemah atau tidak terdapat hubungan. 
Meskipun demikian, tetap saja ada hubungan yang berarti antara 
keduanya, hal ini senada dengan pendapat yang disampaikan oleh Ahmad 
Fadilah ( 2011: 41-44) yang berpendapat bahwa terlalu sering menggunakan 
alat teknologi informasi dan komunikasi akan menyebabkan santri menjadi 
malas belajar, mengganggu konsentrasi belajar santri, dan dapat menyebabkan 
santri lupa terhadap tugas dan kewajibannya. Sedangkan menurut Valiant 
(2016: 115) dalam jurnal pendidikan vokasinya, seorang santri yang memiliki 
motivasi dalam belajarnya, maka ia akan berkomitmen dalam melakukan 
kegiatan belajarnya sampai dia memperoleh tujuan belajar yang 
diinginkannya. Selain itu, melalui motivasi belajar setiap santri dapat 
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mengalami peningkatan seperti bekerja dengan lebih efektif dan efesien, 
mengalami peningkatan dalam ketertarikan untuk sekolah dan mencapai 
potensi-potensinya secara lebih baik.  
Dikarenakan hasil yang kotradiksi, maka perlu kiranya peneliti 
mengevaluasi mengenai perjalanan proses penelitian ini, kenapa asumsi 
peneliti tidak sesuai dengan hasil dilapangan?. Penulis memiliki beberapa 
asumsi mengapa penelitian ini kontradiksi, pertama  perumusan penurunan 
motivasi belajar Al Quran yang di gunakan dalam penelitian ini adalah absen 
santri dalam mengikuti pembelajaran Al Quran, yang hanya menggambarkan 
secara umum tentang motivasi belajar Al Quran santri, Kedua para santri yang 
menjadi responden memiliki kebebasan penuh untuk memilih jawaban dengan 
apa yang mereka inginkan, sehingga ada kemungkinan mereka mengisi 
pernyataan tidak sesuai dengan apa yang terjadi dalam kehidupan mereka. 
Ketiga selain faktor lingkungan (penggunaan alat teknologi informasi dan 
komunikasi) yang menyebabkan penurunan motivasi belajar Al Quran, masih 
terdapat faktor-faktor lain yang memengaruhi motivasi belajar Al Quran, 
seperti faktor individu, faktor guru, dan faktor kesehatan. Sehingga 
kemungkinan penurunan motivasi belajar Al Quran disebabkan salah satu dari 
faktor tersebut.    
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian yang sudah dilakukan dan setelah mengolah data-data 
yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwasannya: 
1. Intensitas penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi santri di 
Pondok Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta Tahun 2018  
menunjukkan bahwa santri yang memperoleh nilai rendah sebanyak 11 
anak atau 16,67%. Santri yang memperoleh nilai sedang sebanyak 42 
anak atau 63,63%. Santri yang memperoleh nilai tinggi sebanyak 13 anak 
atau 19,7%. Dengan nilai rata-rata kelas sebesar 30,38.   
2. Motivasi belajar Al Quran santri di Pondok Pesantren Al Qur’aniyy 
Mangkuyudan Surakarta Tahun 2018  menunjukkan bahwa santri yang 
memperoleh nilai rendah sebanyak 15 anak atau 22,72%. Santri yang 
mendapat nilai sedang 38 anak atau 57,57%. Santri yang memperoleh 
nilai tinggi sebanyak 13 anak atau 19,7%. Dengan nilai rata-rata kelas 
sebesar 72,57. 
3. Hasil penelitian yang berjudul “Hubungan Intensitas Penggunaan Alat 
Teknologi Informasi dan Komunikasi dengan Motivasi Belajar Al Quran 
santri Di Pondok Pesantren Al Qur’aniyy Mangkuyudan Surakarta Tahun 
2018”  dapat dikatakan hubungan sangat lemah atau tidak ada hubungan . 
Hal ini dapat dilihat dengan perolehan uji hipotesis dimana nilai           
<          =  -0,0270 < 0,243 
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B. Saran - Saran 
 Dari kesimpulan tersebut yang telah dikemukakan di atas, dapat di 
sampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada Pengasuh dan Pengurus Pondok Pesantren hendaknya selalu 
memberikan arahan dan memonitor santri ketika menggunakan alat 
teknologi informasi dan komunikasi, karena penggunaan alat teknologi 
informasi dan komunikasi yang berlebihan dapat berdampak negatif pada 
motivasi belajar Al Quran santri. 
2. Kepada Pengasuh dan Pengurus Pondok Pesantren hendaknya selalu 
memberikan arahan dan memonitor motivasi belajar Al Quran santri, 
karena apabila motivasi belajar Al Quran santri rendah dapat 
mengganggu konsentrasi belajar santri dan dapat berakibat menurunya 
hasil belajar Al Quran santri. 
3. Kepada santri Pondok Pesantren hendaknya selalu berhati-hati dalam 
menggunakan alat teknologi informasi dan komunikasi, karena 
penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi yang berlebihan 
dapat berdampak negatif pada motivasi belajar Al Quran santri.  
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